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Nadia Mawaddah dari Prodi Ilmu Alquran dan tafsir, dengan judul 
Skripsi “Penafsiran Ulama terhadap Al-Autha>n dalam Alquran dan 
Kontekstualitasnya pada Masyarakat Kontemporer”  
Salah satu tujuan manusia diciptakan adalah untuk beribadah kepada 
Allah SWT. Hal inilah yang kemudian beribadah menjadi suatu kebutuhan, 
kebutuhan yang jika tidak terpenuhi maka berdampaklah pada kualitas diri 
seseorang dihadapan Allah SWT maupun sesama manusia. Dalam skripsi ini 
dipaparkan Bagaiamana al-Autha>n dalam Alquran perspektif mufassir?, 
bagaiamana kontekstualisasi konsep al-Autha>n pada masyarakat kontemporer?. 
Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif yaitu memperoleh 
gambaran dan pemahaman mengenai penafsiran ulama terhadap al-Autha>n dalam 
Alquran dan kontekstualitasnya pada masyarakat kontemporer. Metode yang 
akan dipakai untuk mencapai tujuan tersebut adalah metode madhu>’i, yaitu 
metode mengumpulkan ayat-ayat Alquran yang membahas satu tema tersendiri, 
dan menafsirkan secara global dengan kaidah-kaidah tertentu. 
Hasil dari penelitian ini, al-Autha>n (berhala) menurut para mufassir 
adalah  berupa patung-patung, dan sejenisnya baik terbuat dari tanah, batu, logam, 
emas, dan bisa berupa seumua makhluk selain dhat Allah SWT yang 
disembah/dipuja. Ditemukan al-Autha>n (berhala)  pada masyarakat kontemporer 
yakni berupa, perbuatan syirik, ujub dan sombong, menuruti hawa nafsu, taqlid, 
mematuhi manusia sebagai alternatif dari tuhan. Semua itu merupakan sebuah 
ancaman bagi jiwa para masyarakat kontemporer. Karena ancaman tersebut maka  
perlunya pembekalan diri dengan ilmu agama yang kuat, guna terciptanya 
keimanan yang tidak mudah goyah. Jika seseorang memiliki iman yang kuat, 
maka dapat melawan jiwanya yang akan meyeleweng pada kesesatan yang 
berujung menyekutukan Allah SWT, maka hasil yang didapat adalah menjalankan 
ketaatan sesuai yang di syariatkan. Dari ketaatan ini akan membuahkan ridha 
Allah SWT yang dapat dinikmati di dunia dan akhirat. 
 
 
Kata kunci: Al-Autha>n 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Allah SWT menciptakan makhluk yang asalnya tiada menjadi ada, 
manusia pada fitrahnya sudah bertuhan. Manusia terbuat dari tanah liat, atas 
kehendaknya-Nya (dengan melalui beberapa proses) dalam janin seorang ibu 
terbentuklah alaqah (darah), kemudian mudghah (daging) setelah itu janin, 
selanjutnya bayi yang lahir ke dunia, dalam janin inilah proses dimana roh 
manusia mengalami perjanjian dengan Allah SWT
1
, sehingga kecenderungan 
kebertuhanan itu melekat pada diri seseorang dan diwujudkan dalam kehidupan di 
dunia. Namun, tidak sedikit yang mengingkari janji sakral tersebut pada saat di 
dunia.  
Makhluk pada hakikatnya bukan apa-apa dibandingkan dengan 
kebesaran-Nya. Allah SWT memerintahkan untuk beribadah dan bertakwa bukan 
untuk kepentingan ketuhanan, melainkan hal tersebuat merupakan sebuah fitrah 
seorang hamba bahkan menjadi sebuah kebutuhan.  
Manusia adalah hamba Allah SWT yang diciptakan dalam bentuk yang 
sebaik-baiknya. Penciptaan tersebut memiliki tujuan tertentu salah satunya yakni 
                                                          
1
Bisa dilihat dalam Alquran surat al-A‟raf ayat 172, dan juga terdapat dalam karangan, Ibnu 
Kathir dalam kitab tafsirnya menjelaskan dalam surat al-A‟raf ayat 172 bahwasanya saat itu terjadi 
komunikasi dua arah antara roh manusia dengan Allah SWT yang menggambarkan terjadinya 
transaksi sakral bahwa manusia diawal kehidupanya telah berikrar bertuhankan Allah SWT. 

































untuk beribadah keada Allah SWT,  sesuai dengan Alquran surat Adh-Dhariat 
ayat 56 sebagaimana berikut: 
 َسَْ لإاَو ٍَّ ِجْنا ُتَْقهَخ اَيَو ٌِ وُُذبَْعِين ِلاإ (٦٥) 
        




Ayat di atas sangat jelas bahwa tujuan penciptaan manusia adalah 
beribadah kepada Allah SWT yang merupakan bentuk perilaku yang tulus untuk 
menghormati Allah SWT. Dalam pemujaan ini manusia harus hidup harmonis dan 
selaras dengan semua makhluk ciptaan yang mana mereka juga melakukan 
penyembahan kepadan-Nya. Fenomena tersebut telah dijelaskan dalam Alquran 
surat al-Anbiya‟ ayat 20 sebagaimana berikut: 
 ٌَ ىُحِّبَُسي  َمْيَّهنا  َرَاهَُّناَو لا  ٌَ وُُزتَْفي (٠٢) 
Mereka selalu bertasbih malam dan siang tiada henti-hentinya.
3 
Alquran menegaskan Allah SWT adalah pencipta, sedangkan yang 
selainya adalah makhluk. Semua bentuk pemujaan/peribadatan kepada Allah 
SWT dilaksanakan untuk membantu manusia dalam mengingat Tuhan. Namun, 
Allah SWT sangat murka ketika hamba-Nya menyembah kepada selain-Nya 
dengan memuja patung-patung maupun sejenisnya buatan mereka sendiri, biasa 
dikenal dengan sebutan berhala. Dalam Islam, berhala adalah objek berbentuk 
makhluk hidup atau benda yang didewakan, disembah, dipuja yang dibuat oleh 






































tangan manusia. Semua hal tersebut sudah dijelaskan dalam Alquran surat al-
„Ankabut: 17 mengenai larangan menyembah terhadap berhala. 
   
ا ًَ ََِّإ  ٌَ وُُذبَْعت  ٍْ ِي  ٌِ وُد  ِ َّاللّ ًاََاثَْوأ  ٌَ ُىُقهَْختَو اًكِْفإ  ٌَّ ِإ  ٍَ يِذَّنا  ٌَ وُُذبَْعت  ٍْ ِي  ٌِ وُد  ِ َّاللّ لا 
 ٌَ ىُِكه ًْ َي  ْىَُكن ًاقْسِر اىَُغتْبَاف  َذُْ ِع  ِ َّاللّ  َقْس ِّزنا  ُِوُُذبْعاَو اوُزُكْشاَو  َُّن  ِّ َْيِنإ  ٌَ ىُعَجُْزت 
(٧١) 
 
 Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah itu adalah berhala, dan 
kamu membuat dusta. Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah itu tidak 
mampu memberikan rezki kepadamu; Maka mintalah rezki itu di sisi Allah, dan 




Ayat di atas menjelaskan mengenai orang-orang yang menyembah 
berhala dan tempat kembalinya mereka adalah neraka, sesuai Alquran surat al-
Ankabut ayat 25. 
  
 َلَاقَو ا ًَ ََِّإ  ُْىتْذَخَّتا  ٍْ ِي  ٌِ وُد  ِ َّاللّ ًاََاثَْوأ  َة َّدَىَي  ْىُِكَُْيب ِيف  ِةَايَحْنا اَيَْ ُّذنا  َُّىث  َوَْىي  ِتَيَاِيقْنا 
 ُُزفَْكي  ْىُكُضَْعب   ضَْعِبب  ٍُ َعَْهيَو  ْىُكُضَْعب اًضَْعب  ُىُكاَْوأَيَو  ُراَُّنا اَيَو  ْىَُكن  ٍْ ِي 
 ٍَ يِزِصَا (٠٦) 
 
dan berkata Ibrahim: "Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu sembah selain 
Allah SWT adalah untuk menciptakan perasaan kasih sayang di antara kamu dalam 
kehidupan dunia ini kemudian di hari kiamat sebahagian kamu mengingkari 
sebahagian (yang lain) dan sebahagian kamu mela'nati sebahagian (yang lain); dan 
tempat kembalimu ialah neraka, dan sekali- kali tak ada bagimu para penolongpun.
5
 
                                                          
4
Alquran 29:17.  
5
 Alquran 29: 25. 

































Alquran turun tidak dalam suatu ruang yang hampa nilai-niali sosial, 
melainkan turun dalam masyarakat yang sangat dekat dengan berbagai nilai 
budaya dan relegius. Di daerah Timur Tengah ketika itu sudah ada tiga kekuatan 
yang cukup berpengaruh, yaitu Romawi Kristen (berpengaruh di sepanjang laut 
merah). Persia Zoroaster yang berpusat di Ctesiphon di Mesopotamia 
(berpengaruh luas di sebelah timur Jazirah Arab samapai di pesisir pantai Yaman) 
dan kerajaan-kerajaan kecil di Arabia Selatan dengan peradabanya yang khas 
seperti kerajaan himyar pada abad ke enam. 
Dalam hal keagamaan, di daerah Hijaz secara umum dan Makkah secara 
khusus dapat dilacak dari kedatangan Nabi Ibrahim a.s beserta istrinya Hajar dan 
putranya Ismail a.s, kedua rosul inilah yang menyebarkan agama tauhid di 
Makkah dan mebangun Kakbah sebagai tempat ibadah. 
Ajaran tauhid yang diajarkan oleh Nabi Ibrahim a.s beserta keluaganya 
akhirnya diganti dengan syirik. Tidak ada informasi yang pasti berapa lama ajaran 
tauhid tersebut bertahan di Makkah sepeninggal Ismail a.s dan bagaimana proses 
pergantian kepercayaan tersebut. 
Abdul Hameed Siddiqie mengutip pendapat Ibnu al-Kalbi yang 
menyatakan bahwa penyebab orang Arab akhirnya menyembah berhala adalah 
bahwa siapa saja yang meninggalkan kota Makkah selalu membawa sebuah batu 
yang diambil dari bebatuan di sekitar Kakbah dengan maksud untuk menghormati 
tempat haram tersebut dan menghormati kota Makkah. Di manapun mereka 

































berhenti atau menetap mereka meletakkan batu tersebut dan bertawaf mengelilingi 
batu tersebut. Di sisi lain mereka tetap memulyakan Kakbah dan Makkah dengan 
tetap menjalankan haji dan umrah, tetapi secara perlahan yang mereka sembah 
kemudian adalah batu-batu tersebut. 
Paganisme adalah salah satu kepercayaan yang berkembang di Arab pra-
Islam yang paling ditentang oleh Islam dan diperangi habis-habisan. Umat Islam  
tidak asing lagi dengan informasi bahwa sebagian besar masyarakat Arab pra-
Islam adalah pengikut paganisme, yakni penyembah patung. Dalam Alquran 
disebutkan beberapa nama sesembahan orang-orang arab diantaranya al-Lata, al-
Uzza, dan Manah. Seperti dalam surat an-Najm ayat 19-20. 
Al-Faruqi memberi penjelasan tentang penyebab kesyirikan tersebut 
diantaranya dipengaruhi oleh beberapa kekuatan yaitu yang pertama keinginan 
manusia akan dewa yang selalu berada didekatnya apabila dibutuhkan. Kebutuhan 
akan dewa dalam kehidupan sehari-hari banyak, untuk meramalkan masa depan, 
berkonsultasi dan lain-lain.  Kedua, kecenderungan untuk mengagungkan orang 
baik yang sudah meninggal, leluhur, kepala suku, maupun dermawan. Kemudian 
dibuatkan berhala-berhala yang diperuntukkan mereka sebagai wujud 
penghargaan. Ketiga, karena tidak ada keyakinan yang transenden walaupun ada 
orang-orang yang memelihara kemurnian ajaran Nabi Ibrahim a.s, namun jumlah 
mereka sangatlah sedikit sehingga kurang efektif. Hal ini diperparah oleh 





































Keberadaan paganisme Arab sering dijadikan rujukan oleh Alquran 
untuk menunjuk mereka yang tidak mengakui Allah SWT namun melakukan 
penyembahan kepada selain Allah SWT. Padahal yang disembah itu tidak mampu 




Muhammad Abdul Rasyid perpendapat bahwa kata berhala digunakan 
untuk mengacu pada bangsa Arab penyembah berhala yang menyimpang dari 
penyembahan kepada Satu Tuhan dengan membuat berbagai berhala di sekitar 
dan di dalam Kakbah. Bangsa Arab penyembah berhala percaya pada Tuhan, 




Alquran menggunakan  kata yang berbeda untuk menunjukkan kata 
berhala, yaitu al-Autha>n. Asal kata dari al-Autha>n adalah wathanu yang artinya 
berhala. Dalam Alquran kata yang menjukkan makna berhala yakni al-Autha>n       
(ٌاثولاا). Dalam Mu’jam alfad Alquran karya al-Raghib al-Asfahani dijelaskan 
                                                          
6
Al-Faruqi Ismail R dan Al Faruqi Lois Lamya, Atlas Budaya Islam (Menjelajah 
Khazanah Peradapan Gemilang), (Bandung: Mizan, 2001) 62-63 
7
Ali Mahfudz, Berhala dalam Alquran (Studi Ma’ani Alquran Atas kata al-As}na>m, al-
Autha>n, al-Ans}a>b (Skripsi Program Studi Ilmu Alquran dan Tafsir Jurusan  Tafsir Hadis 
Fakultas Usuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta  
2009). 3. 
8
Muhammad Abdul Rasyid, Indeks Alquran A-Z, (Yogyakarta: Diklosia Media grup 
2011) 82 

































bahwasanya al-Autha>n  (ٌاثولاا) adalah bentuk  jama’ yang artinya patung-patung 
berhala, sedangkan bentuk mufrad nya  adalah al-wathanu (ٍثىنا)  yang  berarti 
berhala atau batu yang disembah.9 Dalam kitab Lisan al-Lisa>n Tadzhi>b al-Lisa>n 
al-‘Arab dijelaskan makna wathnu (ٍثىنا) adalah  penduduk yang tinggal atau 
berdiam diri disuatu daerah. Wathnu  (ٍثىنا) juga bermakna perempuan yang 
tunduk, sopan, cantik dan memiliki tatakrama. Sedangkan makna wathanu (ٍثىنا)  
bermakna s}anam  (ىُصنا) yaitu berhala kecil atau sesuatu yang terbuat dari abu atau 
tanah.10 
Al-Autha>n secara bahasa terbuat dari bahan yang sama dengan al-As}na>m 
yakni dari bahan baku kayu, batu, emas,  perak, tembaga dan semua bahan yang 
berasal dari bumi yang memiliki bentuk menyerupai makhluk, baik berupa 
manusia, hewan maupun tumbuhan. Kata al-Autha>n lebih umum (lebih luas 
maknanya) dari pada al-As}na>m, al-Autha>n dapat berupa segala sesuatu yang 
berbentuk maupun tidak berbentuk baik kecil maupun besar. Sehingga kata   al-
As}na>m bisa dimasukkan dalam kategori al-Autha>n. Kata al-Autha>n disebut 
sebanyak tiga kali yaitu dalam surat al-Hajj ayat 30, surat al-Ankabut ayat 17 dan 
ayat 25.
11
   
Selain al-Autha>n ada penyebutan yang bermakna berhala dalam Alquran 
yakni al-As}na>m dan al-Ans}a>b. Al-As}na>m seperti yang telah dijelaskan pada 
                                                          
9
Ar-Raghib al-Ashfahani, Mu’jam alfad Alquran (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 2004), 
583 
10
Muhammad Ibn Mikram Ibn Mandzur Jamaluddin, Lisaan al-Lisaan: Tadzhiib Lisaan 
al-‘Arab. Juz II (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, Tt), 717 
11Muhammad Fuat Abdul Baqi‟, Mu’jam al-Mufahras li Alfaz Alquran, (Bairut: Dar al-
Fikr, 1981) 742 

































paragraf sebelumnya bahwa al-As}na>m terbuat dari bahan yang sama dengan al-
Autha>n yakni dari bahan baku kayu, batu, emas,  perak, tembaga dan semua 
bahan yang berasal dari bumi yang memiliki bentuk menyerupai makhluk, baik 
berupa manusia, hewan maupun tumbuhan. kata ini disebut dalam Alquran 
sebanyak lima kali dalam surat al-A‟raf ayat 138, Ibrahim ayat 35, al-An‟am ayat 
74, al-Syu‟ara‟ ayat 71 dan surat al-Ambiya‟ ayat 57.12 Sedangkan  al-Ans}a>b juga 
berarti batu, yang tidak memiliki bentuk tertentu dan dipakai untuk menyembelih 
binatang yang akan dipersembahkan pada berhala-berhala, selain itu juga 
merupakan sebuah batu yang dibentuk jika tidak bisa membuat al-As}na>m. Al-
Ans}a>b disebut sebanyak tiga kali yaitu pada surat al-Maidah ayat 90, dan dua 
surat setelahnya dengan menggunakan kata lain yaitu An-nus}ub yang terdapat 
dalam surat al-Maidah ayat 3 dan surat al-Ma‟arij ayat 43.13   
Ketiga kata tersebut memiliki arti yang sama yakni berhala, namun dari 
masing-masing memiliki persamaan wujud dan penggunaan kata yang berbeda 
sesuai konteks Alquran. Dari pemaparan di atas terpilihlah kata yang cocok untuk 
menjadi dasar pemaknaan mengenai berhala kontemporer yakni kata al-Autha>n 
karena kata ini sudah mencakup dari kedua kata yakni al-As}na>m dan al-Ans}a>b. 
Berhala tempo dulu memang serba sederhana, kongrit wujudnya. 
Sedangkan berhala baru lebih canggih (rumit) segalanya, abstrak wujudnya, halus 
luar biasa dan kadang punya daya tarik yang begitu merangsang. Dia bisa datang 






































dari isme-isme dari hedonisme (penyembahan duniawi) konsumerisme 
(penyembahan barang-barang) sampai ke humanisme universal yang bercorak 
agnostik (mengabaikan ada tidaknya tuhan) serta sederet isme lainya. Sembahan 
baru lainya adalah premis-premis, simbol-simbol atau norma-norma non Islam, 
tetapi nyatanya terlanjur mempunyai akar kuat dikalangan ummat.
14
 
Di era modern ini banyak fenomena yang ada pada masyarakat mulai dari 
tua, muda bahkan anak-anak ikut berperan. Tidak perlu jauh-jauh Surabaya 
contohnya, merupakan kota metropolitan dimana masyarakatnya banyak 
menggunakan gadget. Mulai dari bangun tidur hingga tidur lagi, kegiatan menatap 
layar, sementara jari-jemari lincah mengetik pesan atau mengganti laman situs-
situs di internet, gadget seakan menjadi kebutuhan  sangat urgen.
15
 Selain gadget 
satu yang membuat seseorang tidak bisa meninggalkan, mencarinya pun 
menghalalkan segala cara, menghabiskan waktu hanya untuknya, tidak sedikit 
pula yang melalaikan perintah Allah SWT karenanya, bahkan hingga memuja dan 
mendewakanya, itu semua dilakukan hanya untuk mengumpulkan uang. 
Bukankah hal tersebut merupakan pebuatan memberhalakan dan diberhalakan, itu 
dua contoh dari sekian banyak kesyirikan yang dilakukan seseorang. Semua 
perbuatan tersebut dilakukan semata-mata karena nafsu diri.  
Abul A‟la Maududi menyatakan dalam bukunya Let Us Be Muslims 
bahwa dalam Alquran kesesatan yang ada pada hati seseorang ada tiga, pertama 
                                                          
14
Ahmad Tohari, Berhala kontemporer, renungan lepas seputar agama, kemanusiaan dan 
budaya masyarakat urban, (Surabaya: Risalah Gusti 1996) 3 
15
Unair News, Jangan jadi Gila Gadget.   

































menuruti hawa nafsu sendiri, kedua taklid buta terhadap tradisi, praktik, 
kepercayaan dan gagasan, ritus dan upacara masyarakat yang menganggapnya 
lebih tinggi dari pada ajaran Allah SWT, ketiga mematuhi manusia sebagai 
alternatif dari tuhan. Ketiga hal tersebutlah yang merupakan berhala yang 
bersemayam dalam hati seseorang, sehingga dalam kehidupan sehari-hari tidak 
bisa menjalankan bahkan menentang ajaran Allah SWT.
16
 
Berhala sebagai kata benda memiliki arti patung dewa, kemudian 
penggunaan kata berhala meluas menjadi makhluk/benda (matahari, bulan, 
malaikat, hewan) apa saja yang disembah selain perintah Allah SWT adalah 
termasuk dalam kategori berhala.
17
  
Sedangkan kata kerja dari memberhalakan berarti memuja dan 
mendewakan, bisa pula dijadikan kata kerja yang artinya berbeda lagi, seperti 
memberhalakan sesuatu tidak selalu berarti bahwa pemujanya mengatakan “inilah 




B.Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 
Disebut dalam Alquran kata yang populer bermakna berhala yakni al-
Autha>n. Disini akan dibahas mengenai penafsiran ulama terhadap kata al-Autha>n 
                                                          
16Abul A‟la Maududi, Menjadi Muslim Sejati, (Yogyakarta: Mitra Pustaka 1998) 120 
17
KBBI Online, https://kbbi.web,id/berhala, (Senin, November 2017) 
18
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dan kontekstualitasnya pada masyarakat kontemporer. Berdasarkan uraian latar 
belakang di atas maka dapat diidentifikasi berbagai masalah sebagai berikut: 
1. Al-Autha>n sebagai wujud fisik berupa patung-patung dan sejenisnya yang 
disembah/dipuja. 
2. Al-Autha>n sebagai wujud non fisik berupa kecenderungan-kencenderungan, 
sifat, dan sejenisnya, yang dapat memalingkan seseorang dari Allah SWT. 
3. Bentuk al-Autha>n kontemporer. 
Agar tidak terjadi kerancuan dalam penelitian ini, maka perlunya sebuah  
pembatasan masalah, guna mempermudah pembahasan dan pemahaman, serta 
tidak terjadi perluasan dari pokok permasalahan. Berdasarkan identifikasi masalah 
di atas, dapat diambil batasan  masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Alquran menggunakan  al-Autha>n? 
2. Bagaimana penafsiran terhadap ayat-ayat al-Autha>n? 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaiamana ulama menafsirkan al-Autha>n  dalam Alquran? 
2. Bagaiamana bentuk al-Autha>n  pada masyarakat kontemporer? 
D. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mendiskripsikan al-Autha>n dalam Alquran menurut para mufassir 
b. Untuk mendiskripsikan kontekstualitas konsep al-Autha>n pada kehidupan 
masyarakat kontemporer 

































E. Kegunaan Penelitian 
1. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi kontribusi dalam studi Alquran, 
kaitannya dengan masalah masyarakat masakini dalam memahami dan 
menyikapi berhala-berhala kontemporer dalam Alquran yang mana dengan hal 
tersebut dapat bersinergi . 
2. Penelitian ini diharapkan menambah khazanah keilmuan dan menjadi acuan 
bagi mahasiswa khususnya jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir serta masyarakat 
dalam memahami dan menyikapi al-Autha>n (berhala-berhala) kontemporer 
dalam Alquran. 
1. Telaah Pustaka 
Setelah mencari beberapa data terkait dalam penelitian ini baik artikel, 
buku, jurnal maupun skripsi adalah sebagai berikut: 
1. Berhala dalam Alquran (Studi Ma’ani Alquran Atas kata al-As}na>m, al-Ausa>n, 
al-Ansa>b,  karya Ali Mahfudz skripsi pada Program Studi Ilmu Alquran dan 
Tafsir Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Usuluddin dan Filsafat Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2009. Skripsi ini menggunakan 
metode semantik yang mengikuti langkah-langkah yang telah dijelaskan oleh 
Jalaluddin Rahmat yaitu yang pertama dengan membahas istilah-istilah kunci 
tentang berhala dan bidang semantiknya kemudian yang kedua dengan 
membahas Implikasinya dari bidang semantiknya tersebut untuk memperoleh 
pandangan Alquran tentang berhala sedangkan analisisnya menggunakan 
analisis linguistik dan historis. Skripsi ini menghasilkan temuan terkait dengan 

































makna al-Ans}a>m, al-Autha>n, al-Ans}a>b, yang mana ketiganya memiliki makna 
yang tidak sama. Dari ketidaksamaan tersebut menghasilkan dua implikasi 
yaitu pertama kata  al-As{na>m, al-Autha>n, al-Ans{a>b digunakan untuk berhala 
dalam bentuk fisik seperti patung-patung, kedua kata al-As{na>m, al-Autha>n 
digunakan untuk berhala dalam arti non fisik yaitu segala sesuatu yang dapat 
memalingkan diri dari Allah SWT. 
2. Ma’na kataz al-As{na>m dalam Alquran Menurut M Quraish Shihab  karya Alfu 
Rohmatin skripsi pada Program Studi Ilmu Alquran dan Tafsir Jurusan Tafsir 
Hadis Fakultas Usuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya, tahun 2017. Skripsi ini menggunakan pendekatan kuantitatif metode 
penelitian library research (penelitian perpustakaan). Kajian kepustakaan ini 
berupa data primer berasal dari satu penafsir saja. Sedangkan data sekunder 
yang berasal dari literatur tentang ayat Alquran serta munasabah yang relafan 
dengan penelitian ini. Adapun teknik dalam pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode dokumentasi. 
Sementara analisis dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif dan 
content analisis. Yaitu menggambarkan dan menguraikan secara menyeluruh 
mengenai objek yang diteliti. Sedangkan analisis isi adalah metedologi dengan 
memanfaatkan sejumlah perangkat untuk menarik kesimpulan dari sebuah 
dokumen atau bahan pustaka. Skripsi ini menjelaskan  pema‟naan kata al-
As}na>m menurut M Quraish Shihab.  

































Sebagaiamana yang diketahui,  penelitian ini bukanlah pengulangan dari 
apa yang telah ada atau yang telah dibahas oleh peneliti lain. Dikarenakan skripsi 
ini membahas tentang fenomena-fenomena berhala kontemporer yang ada pada 
masyarakat dan bagaimama cara menyikapinya. Harapanya penelitian ini dapat 
menghasilkan hal-hal yang baru yang belum terungkap dalam pembahasan yang 
telah ada, terutama menyangkut judul di atas. 
2. Metodologi Penelituan 
Adapun metode sebuah penelitian membtuhkan metodologi penelitian, 
yang mengemukakan secara teknis tentang metode-metode yang digunakan dalam 
suatu penelitian.
19
 Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Model dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, sebuah metode 
penelitian (inkuiri naturalistik), yakni pernyataan yang muncul dari diri penulis 
terkait persoalan tentang permasalahan yang sedang diteliti. (Perspektif ke 
dalam), yakni sebuah kaidah dalam menemukan kesimpulan khusus yang 
semulanya didapatkan dari pembahasan umum. (Interpretatif), yakni 
penterjemahan atau penafsiran yang dilakukan oleh penulis dalam mengartikan 
maksud dari suatu kalimat, ayat, atau pernyataan yang dibahas sehingga 
menemukan kesimpulan yang utuh.
20
  
                                                          
19Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Rake Sarasin, Yogyakarta, 2000, hlm. 
3  
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Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2014), 248. 

































Jenis dari penelitian ini yang pertama adalah kepustakaan (library 
research),
21
 yakni penelitian dengan cara mengkaji dan menelaah sumber-
sumber tertulis yang masih terkait dengan tema pembahasan, sehingga pada 
akhirnya diperoleh data-data yang konkrit. Kedua adalah penelitian eksploratif 




2. Metode penelitian 
a. Deskriptif 
Metode deskriptif, yaitu dengan mendeskripsikan data-data dan diikuti 




Pada penelitian ini, menggunakan analisa maudhui yaitu mengumpulkan 
ayat-ayat Alquran yang memiliki maksud yang sama dan membicarakan 
satu topik masalah dan menyusunnya berdasarkan kronologi serta sebab 
turunnya ayat-ayat tersebut. Berikut langkah-langkah dalam metode tafsir 
maudhui: 
1) Memilih dan menetapkan masalah Alquran yang akan dikaji secara 
maudhui 
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Kartini, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial (Bandung: Bandar Maju, 1996), 71. 
22
Abdul Mu'in Salim, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2010), 146. 
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Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah; Dasar, Metode dan Teknik 
(Bandung: Tarsito, 1990), 139. 

































2) Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah 
yang telah ditetapkan berdarkan turunnya ayat (Makki-Madani). 
3) Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi waktu 
turunnya ayat disertai pengetahuan latar belakang turunnya ayat atau 
asbab al nuzul. 
4) Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut dalam masing-
masing suratnya. 
5) Menyusun tema bahasan dalam kerangka yang pas, sistematis, sempurna, 
dan utuh (outline). 
6) Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis, bila dipandang perlu 
sehingga pembahasan makin sempurna dan jelas. 
7) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan 
cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa, 
mengkompromikan antara „am dan khash, antara muthlaq dan muqayyad, 
menyeseuaikan ayat-ayat yang kontradiktif, menjelaskan nasikh dan 
mansukh, sehingga semua ayat tersebut bertemu pada satu muara, tanpa 
perbedaan dan kontradiksi atau pemaksaan terhadap sebagaian ayat 
kepada makna yang sebenarnya tidak tepat.
24
  
3. Sumber Data 
Dalam penelitian ini menggunakan 2 sumber data yakni: 
a. Sumber Data Primer 
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Abd. al-Hay al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu'i terj. Suryan A. Jamrah, (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 1994), 36. 

































1) M ar-Razi Fahkruddin, Tafsir Fahr ar- Rozi, Damaskus: Dar al-Fikr, 
1981. 
2) Al Hafidz Imaduddin Ismail Ibn Kathir, Tafsir Alquran al ‘Adzim, Kairo : 
Muasadah Qurtuba, 2000. 
3) Abdul Qodir Al Jailani, Tafsir al-Jailani, Bakistan: Marfat, 2010 
4) Hamka, Tafsir  al-Azhar, Jakarta, Pustaka Panjimas: 2004. 
b. Sumber Data Skunder 
Sumber data sekunder yang dipakai adalah buku-buku yang 
berkaitan dengan berhala, kamus-kamus Arab lainnya, kitab tafsir, kitab 
hadits, Skripsi, Tesis, Disertasi, jurnal, artikel-artikel di majalah dan media 
informasi lainnya yang bisa dipertanggung jawabkan kevaliditas data yang 
berkaitan dengan pokok permasalahan pada penelitian ini dianggap penting 
untuk dikutip dan dijadikan informasi tambahan seperti: 
1) Buku karya Dr. M. Qurays Shihab, Wawasan Al-Quran: Tafsir Maudhu’i  
atas Persoalan Berbagai Umat, Cet. 13. Bandung : Mizan, 1996. 
2) Buku Kisah-kisah Berhala Musrykin Jahiliyah, Penerbit Gema ilmu 
Yogyakarta tahun 2008. 
3) Buku karya Ahmad Tohari, Berhala Kontemporer, Penerbit Risalah 
Gusti tahun 1996 
4) Buku karya Dr. Majdi Al-Hilali, Adakah Berhala pada diri kita?, 
Penerbit Gema Insani tahun 2006. 
3. Sistematika Pembahasan 

































Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini dibagi menjadi 
tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian tengah dan bagian akhir. Bagian awal 
terdiri dari halaman judul, abstrak, persetujuan pembimbing, pengesahan penguji 
skripsi, pernyataan keaslian, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, 
pedoman transliterasi. 
Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan 
samapai bagian penutup yang tersusun dalam bentuk bab-bab sebagai satu 
kesatuan. Pada skripsi ini terdapat limab bab. Pada tiap bab menjelaskan pokok 
bahasan dari bab yang bersangkutan. Pada bagian akhir berisi tentang daftar 
riwayat hidup. 
Bab pertama merupakan pendahuluan yang menjelaskan mengenai latar 
belakang masalah sehingga dari latar belakang ini  mengahasilkan tema, rumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teori, telaah pustaka, metode 
penelitian, sistematika pembahasan. Pembahasan dalam bab ini merupakan uraian 
pokok yang menjadi bahasan selanjutnya. 
Bab dua merupakan uraian tentang landasan teori mengenai gambaran 
umum tentang permasalahan yang akan diangkat. Pada bab ini berisi pandangan 
mengenai al-Autha>n secara umum, mulai dari makna kata al-Autha>n, sejarah, dan 
wujud (fisik maupun non fisik) dan sesuatu yang relevan dengannya pada 
masyarakat kontemporer. 

































Bab tiga merupakan kumpulan data-data terkait pembahsan yang akan 
diteliti, yaitu berupa penafsiran ayat-ayat Alquran tentang al-Autha>n asbababun 
nuzul, munasabah. 
Bab empat merupakan analisis penafsiran al-Autha>n, serta 
kontekstualisasi pada masyarakat kontemporer. 
Bab lima merupakan penutup berupa kesimpulan sebagai jawaban atas 
rumusan masalah dan berisi saran. 

































BAB II  
 KAJIAN TEORI 
 
A. Al-Autha>n  Dalam Kajian Bahasa 
Ditemukan beberapa makna dari al-Autha>n ( اثولاان )  mulai dari bentuk 
kata asal hingga istilah lainya sebagai berikut, dijelaskan dalam kamus al-
Munawir bentuk mufrad al-Autha>n ( اثولاان )   adalah  al-wathanu (نثولا) yang 
artinya berhala  bentuk  jama’ nya adalah autha>nu  (ناثوا) yang berarti berhala-
berhala, lafad wawuthunun (نثوو) adalah bentuk  masdar  sedangkan al-wathaniu  
نيثولا  bermakna penyembah/pemuja.1 Makna ini juga dijelaskan dalam kamus al-
Muhit. Sehingga dapat dipastikan makna (ناثوا) adalah berhala. Dikarenakan makna 
yang lebih menunjukkan pada makna berhala.2   
Dari kata al-Autha>n ( اثولاان )  dapat disimpulkan sebagai berikut, apabila 
ditinjau dari segi makna bahasa, makna yang dimiliki bermacam-macam, seperti 
sesembahan, batu-batu, kayu-kayu dan sejenisnya. Akan tetapi jika dilihat dari 
segi makna khusus lafadnya, yakni bermakna berhala atau patung buatan yang 
disembah pada zaman itu. 
Ketika membahas berhala pasti yang terlintas adalah patung-patung yang 
disembah dan dipuja. Dijelaskan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berhala 
                                                          
1
Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka 
Progresif, 1997), 1537. Dalam kamus Mahmud yunus juga menjelaskan hal yang sama 
terkait dengan arti al-Austan, lebih jelas lihat Kamus Arab-Indonesia halaman 491-492. 
2Muhammad Ibn Ya‟qub Fairuz Zabadi Majdu ad-Din, al-Qamus al-Muhit, (Kairo: Dar 
al-Hadis, 2008), 1731. 

































dapat berupa kata benda yang memiliki arti patung dewa, kemudian penggunaan 
kata berhala meluas menjadi makhluk/benda (matahari, bulan, malaikat, hewan) 




Sedangkan kata kerja dari memberhalakan berarti memuja dan 
mendewakan, bisa pula dijadikan kata kerja yang artinya berbeda lagi, seperti 
memberhalakan sesuatu tidak selalu berarti bahwa pemujanya mengatakan “Inilah 
Tuhan yang harus disembah”. Tidak juga berarti bahwa harus bersujud 
dihadapannya.
4
 Jadi dapat disimpulkan al-Autha>n ( اثولاان ) disni tidak hanya 
berupa patung-patung dan sejenisnya saja, melainkan juga berupa kecenderungan-
kecenderungan yang ada pada diri seseorang, di mana kecenderungan itu berupa 
sifat, perilaku yang ada dalam diri seseorang, sehingga dapat memalingkan 
seseorang dari Allah SWT. 
B. Sejarah Al-Autha>n   
Setelah mengetahui penjelasan mengenai al-Autha>n ( اثولاان ). Selanjutnya 
yakni sejarah kemunculanya, sebelum itu akan sedikit mengulas tentang sejarah. 
Sejarah tidak dapat dinafikan dalam hidup ini,  mempelajari sesuatu tanpa tau 
sejarah atau asal muasalnya, tidak sempurna pengetahuan tersebut, seperti halnya 
dalam pembahasan berhala kali ini. Kata sejarah dalam bahasa Arab disebut 
Tarikh, berasal dari asal kata ta’rikh dan taurikh, yang menurut bahasa berarti 
ketentuan masa, pemberitahuan mengenai waktu.  
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KBBI Online, https://kbbi.web,id/berhala, (Senin, November 2017) 
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Sejarah juga berasal dari bahasa Arab shajaratun yang artinya pohon. 
Kalau ditelaah secara sistematis memang seajarah hampir sama dengan pohon 
yakni mempunyai cabang dan ranting, bermula dari sebuah bibit kemudian 
tumbuh dan berkembang, lalu layu dan tumbang. Seirama dengan kata sejarah 
adalah kata silsilah, kisah, hikayat yang berasal dari bahasa Arab. Sedang menurut 
istilah berarti keterangan yang telah terjadi dikalanganya pada masa yang telah 
lampau atau pada masa yang masih ada.  
Sayyid Qut}ub berpendapat, sejarah bukanlah peristiwa-peristiwa, 
melainkan tafsiran peristiwa-peristiwa itu dan pengertian mengenai hubungan-
hubungan yang nyata dan tidak nyata, yang menjalin seluruh bagian serta 
memberinya dinamisme waktu dan tempat. 
Dalam dunia barat, sejarah disebut Historie (Prancis), Historie (Belanda), 
dan History (Inggris). Dalam bahasa Yunani berasal dari dua kata yaitu Istoria 
yang berarti ilmu. Menurut Aristoteles, Istoria diartikan sebagai kajian sistematik 
mengenai seperangkat gejala alam yang dituturkan secara kronologis maupun 
tidak kronologis. Definisi secara umum kata History berarti masa lampau umat 




Dalam kamus bahasa Indonesia, pengertian sejarah mencakup tiga hal 
yaitu pertama silsilah, asal usul keturunan, kedua kejadian atau peristiwa yang 
terjadi pada masa lampau, riwayat, tambo, peristiwa-peristiwa penting yang 
benar-benar terjadi, cerita-cerita yang bedasar pada kejadian-kejadian yang benar-
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Siti Zubaidah, Sejarah Peradaban Islam, (Medan : Perdana Publishing 2016)  1-2 

































benar terjadi,  ketiga ilmu pengetahuan atau uraian-uraian mengenai peristiwa dan 
kejadian-kejadian yang benar-benar terjadi dimasa lampau. 
Dengan demikian dapat disimpulkan dari beberapa keterangan di atas 
mengenai sejarah adalah kejadian-kejadian atau peristiwa di masa lamapau yang 
diabadikan. Sedangkan berhala sendiri yang mana sudah diketahui juga bahwa 
berhala adalah patung-patung yang disembah atau dipuja, selain itu tidak hanya 
berupa patung melainkan sesuatu yang dapat memalingkan seseorang dari Allah 
SWT, selanjutnya sejarah berhala disini akan dijelaskan bagaimana kemunculan-
kemunculan berhala mulai dari masa lampau hingga berhala masa kini. 
1. Al-Autha>n  zaman pra Islam 
Dari beberapa sumber yang didapat kemunculan berhala atau biasa 
disebut penyembahan pada berhala, bermula sejak zaman Nabi Nuh a.s. 
Berhala-berhala itu dinamai sesui nama-nama ulama yang hidup pada zaman 
tersebut, dengan alasan untuk mengenang keshalihan dan  jasa-jasa, selain itu 
juga menambah semangat beribadah mereka. Karena itulah mereka membuat 
patung-patung, gambar-gambar sebagai simbol visualisasi fisik. Namun yang 
disayangkan bertambah tahun dan bergantinya generasi simbol-simbol tersebut 
dijadikan sesembahan layaknya Tuhan. 
Kemunculan para pagan (penyembah berhala)  sejak sebelum Islam 
datang. Ketika itu Makkah masih dalam keadaan gersang tak ada tumbuh-
tumbuhan yang hidup. Pada saat itu  Ibrahim datang bersama Hajar dan Ismail. 
Bersama-sama mereka membangun Kakbah untuk beribadah pada Tuhan Yang 

































Maha Esa. Kemukjizatan luar biasa yang terjadi saat Hajar berlari-lari dari 
bukit Safa ke bukit Marwa untuk mencarikan minum bayinya yakni Ismail, 
terpancar dari kaki Ismail sumber air tersebut dinamai Zam-zam yang mana 
pancaranya terus mengalir, tempat tersebut dijadikan persinggahan kafilah. 
Namun sangat disayangkan seiringnya waktu berjalan ajaran yang diajarkan 
oleh Ibrahim As berubah menjadi kesyirikan, Kakbah berubah menjadi kuil 
dari banyaknya berhala atau dewa.
6
 Hal tersebut terjadi karena mereka percaya 
dengan membawa kemana-mana patung-patung dan meletakkan didekatnya, 
yang diyakini dapat mendekatkan mereka kepada Tuhanya. Dengan kedekatan 
itulah maka ketika mereka membutuhkan bisa langsung meminta pertolongan. 
Namun, disisi lain mereka tetap percaya pada Kakbah sebagai pusat 
peribadatan. 
Ada yang menyebutkan penyebab penyembahan berhala adalah 
sebagian besar dari mereka terlalu memuliakan Masjidil Haram dan Kakbah. 
Setiap kali menziarahi daerah Makkah untuk mengerjakan haji menurut 
pimpinan (syariat) Nabi Ibrahim a.s, mereka kembali membawa batu-batu yang 
ada di sana ke negeri mereka masing-masing. Selanjutnya  batu-batu itu 
diletakkanya di tempat yang istimewa kemudian dikelilingi sebagaimana 
mengelilingi Kakbah pada waktu tawaf. Mereka mengerjakan demikian itu 
dengan tujuan hendak mengambil berkah, akibat sangat cinta dan menghormati 
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Al Faruqi Ismail R dan Al Faruqi Lois Lamya, Atlas Budaya Islam (Menjelajah 
Khazanah Peradapan Gemilang), (Bandung: Mizan, 2001)  99 

































Kakbah. Kemudian, lama kelamaan tertariklah untuk menyembah batu-batu 
dan berhala-berhala, sehinnga melupakan ajaran Nabi Ibrahim a.s.
7
 
Dalam keterangan lain dijelaskan bahwa bangsa Arab pra Islam 
beriman kepada satu wujud Tuhan Yang Maha Besar, tetapi pada saat yang 
sama mereka memiliki gagasan bahwa Allah Yang Maha Kuasa telah 
menyerahakan kekuasaa-Nya kepada beberapa pribadi dan obyek yang suci, 
baik hidup maupun mati, yang menjadi perantara yang menghubungkan 
penyembah dengan Nya dan dengan begitu mereka mendapatkan ridha Nya. 
Berawal dari konsep tersebut mereka menyembah patung-patung orang-orang 
suci, benda-benda langit dan batu yang kadang-kadang dipandang bukan 
sebagai  dewa tetapi sebagai inkarnasi wujud Allah.
8
 Sejarah Arabia pra Islam 
menunjukkan fakta bahwa bangsa Arab selain menyembah berhala, juga 
menyembah benda-benda langit, pepohonan dan pahlawan-pahlawan suku 
mereka yang sudah mati.
9
  
Dalam kitab Qas}as} al-Ambiyya dijelaskan bahwa, berhala yang 
pertama dibuat Wadd, Suwâ‟, Yaghuts, Ya`uq dan Nasr, kesemuanya adalah 
para ulama yang hidup pada masa antara Adam dan Nuh. Mereka semua adalah 
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Abdul Hamid Siddiqi, Sirah Nabi Muhammad SAW, (Bandung: Penerbit Marja, 2005) 
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anak dari Adam, Wadd anak tertua dan paling berbakti kepada Adam. Dan 
merupakan orang yang sangat berpengaruh pada saat itu
10
   
Banyak lagi tradisi penyembahan yang mereka lakukan terhadap 
berhala-berhalanya, berbagai macam yang mereka perbuat demi keyakinan 
mereka pada saat itu. Dapat diambil kesimpulan bahwa asal mula timbulnya 
peyembahan terhadap berhala adalah karena rasa ingin mengenang dan 
memuliakan orang yang dianggap shalih serta berjasa sehingga berinisiatif 
untuk membuat wujud fisik  berupa patung maupun gambar, ada juga yang 
membawa batu dari tempat yang dijadikan beribadah kala itu, seperti halnya 
batu yang berada disekeliling Makkah kemudian dibawa kemana-mana, ada 
juga yang meletakkan di tempat yang dianggap istimewa (mengelilinginya 
sama seperti Kakbah) dengan harapan  kedekatan maupun ibadah dengan batu-
batu tersebut menjadi perantara doa maupun keinginanya bisa terkabul,  dan 
masih banyak lagi. Berhala pada masa pra Islam berbentuk patung-patung, 
arca-arca, baik yang terbuat dari batu maupun batu, ada juga yang berupa 
gambar-gambar, selain peyembah batu, ada juga yang menyembah Matahari, 
Api, Binatang (Sapi), makanan (roti), dan masih banyak lagi. 
2. Al-Autha>n  zaman Nabi Muhammad SAW 
Setelah Nabi Muhammad SAW menyebarkan ajaran Islam, terutama 
di Jazirah Arab, Islam berkembang pesat selama kurang lebih satu abad 
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lamanya. Dari perkembangan tersebut sedikit demi sedikit permasalahan-
permasalahan yang ada teratasi, penduduk yang mayoritas sebagai perdagang 
dan petani juga ikut merasakan. Selain perkembangan ekonomi yang seningkat, 
sedikit demi sedikit masyarakat Makkah khususnya memeluk agama Islam, 
tidak sedikit dari mereka yang juga meninggalkan kebiasaan-kebiasaan 
menyembah patung-patung  dan semacamnya.  
Sebelumnya Makkah merupakan sentral agama bangsa Arab. Di sana 
ada tempat peribadatan berupa Kakbah dan penyembahan terhadap berhala dan 
patung-patung yang disucikan. Dakwah Nabi Muhammad SAW dimulai dari 
dakwah secara sembunyi-sembunyi kurang lebih selama tiga tahun lamanya 
hingga turunya wahyu yang mengharuskan dakwah seacara terang-terangan 
kepada kaumnya, menjelaskan kebatilan mereka dan menyerang berhala-
berhala. Nabi Muhammad SAW tetap melanjutkan dakwahnya meski tidak 
sedikit yang menentang, bahkan keinginan untuk memadamkan dakwah nabi 
dengan beberapa perlakuan yang tidak pantas, baik berupa ejekan, penghinaan, 




Tidak jauh berbeda dengan berhala-berhala pada masa pra Islam, 
berhala-berhala pada zaman  Nabi Muhammad SAW juga berupa patung-
patung baik yang terbuat dari batu ada juga yang terbuat dari kayu namun 
sedikit dan tidak terlalu terkenal.   
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3. Al-Autha>n  Kontemporer 
Sebelum membahas mengenai berhala kontemporer, bisa dilihat 
bahwa dunia ini sudah bisa dikatakan berada pada puncak peradaban, baik dari  
manusia, lingkungan sekitar, bahkan teknologinya. Namun dengan 
perkembangan yang begitu pesat bukannya mendekatkan kepada Sang pencipta, 
justru menjauhkan karena kesesatan-kesesatan yang ditimbulkan. 
Mengutip dari teori Majdi al-Hilali dalam bukunya, menjelaskan 
bebeberapa berhala kontemporer yakni syirik, ujub dan sombong, adapun 
penjelasanya sebagai berikut:  
a. Syirik 
Majdi al-Hilali berpendapat bahwa syirik kepada Allah SWT 
adalah meyakini bahwa ada sesuatu selain Allah SWT yang dapat 
memberikan manfaat atau madharat. Keyakinan ini diungkapkan oleh orang 
yang meyakininya dalam bentuk pemuliaan kepada pihak yang disekitukan. 




Adapun syirik sendiri ada dua macam, yaitu syirik jali yang jelas 
dan terlihat dan syirik khafi yang tersembunyi (terselubung). Syirik jali 
adalah meyakini adanya pihak selain Allah SWT yang dapat memberikan 
manfaat dan madharat, seperti meyakini adanya kekuatan pada orang-orang 
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yang mereka namankan sebagai wali, baik yang hidup maupun mati. 
Demikian juga meyakini kekuatan tersebut pada batu, pohon, planet, 
bintang, penyihir, dan tukang tenung selanjutnya orang yang meyakininya 
memberikan pemuliaan terhadapnya. Lalu mereka meminta dan memohon 
kepadanya agar hajatnya dapat ditunaikan
13
 
Kedua, syirik khafi adalah keshrikan yang keberadaanya 
tersembunyi dari manusia, ditinjau dari segi bentuknya. Dengan pengertian 
bahwa keberadaanya tidak diketahui, namun menyelinab didalamnya. 
Diatara bentuk syirik khafi adalah ketika seseorang melihat dirinya sangat 
mengaggungkan dan metakini bahwa sebab-sebab yang Allah SWT 
anugrahkan kepadanya sebagai milik pribadinya dan merasa lebih istimewa 
dibandingkan orang lain. Keyakinan seperti ini bisa dalam partikel kecil dan 
bisa pula dalam seluruh bagian yang membentuk kepribadian manusia.
14
 
b. Ujub dan Sombong 
Selain syirik Majdi menyebutkan ujub (menbanggakan diri) 
sebagai berhala masa kini, mengutip dari Ibnu Mubarak mengenai arti dari 
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ujub, "Ujub adalah engkau memandang bahwa ada sesuatu keistimewaan 
dalam dirimu yang tidak ada dalam diri orang lain."
15
  
Al-Muhasibi menjelaskan, ujub adalah memuji diri sendiri atas apa 
yang telah dikerjakanya atau sesuatu yang diketahuinya, dan melupakan 
bahwa anugerah tersebut dari Allah SWT. Abu Hamid al-Ghazali juga 
perpendapat bahwa ujub adalah menganggap besar suatu nikmat dan merasa 




Selain ujub ada juga sombong, kedua memang memiliki maksud 
sama yang berkaitan dengan  membanggakan diri. Kebanyakan orang juga 
mengartikan sama namun pada hakikatnya berbeda. Ditinjau dari segi 
bahasa makna sombong berasal dari kata kibrun yang menujukkan arti sifat 
kesombongan jama’nya kibriyak sedangkan jika menggunakan kata 
takabbur maka artinya sombong.
17
  Sedangkan dalam kamus al-Munawir 
menggunakan kata al-Kibr, at-Takabbur diartikan kesombongan atau 
kecongkakan.
18
 Sombong dapat dikatakan buah dari ujub. 
Sebagaimana yang didefinisikan Nabi Muhammad SAW,„‟Dalam 
sumber lain sombong dijelaskan bahwa menganggap dirinya lebih dari yang 
lainya sehingga berusaha menutupi dan tidak mau mengakui kekurangan 
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dirinya, selalu merasa lebih besar, lebih kaya, lebih pintar, lebih dihormati, 
lebih mulia, dan lebih beruntung dari yang lain.
19
 Sedangkan Imam al-
Ghazali menjelaskan mengenai pengertian sombong adalah perilaku yang 
menolak kebenaran dan meremehkan orang dengan anggapan kepandaianya 
lebih hebat dan tinggi derajat pangkatnya dari yang lain. Oleh karena itu 
orang yang memandang bahwa dirinya lebih baik dari orang lain maka 
orang tersebut tergolong oarang yang takabbur (sombong). Seharusnya 
seseorang menyadari sesungguhnya orang yang baik ialah orang yang 
dipandang baik menurut Allah SWT di akhirat kelak.
20
   
Penjelasan mengenai sombong di atas dapat diambil kesipulan 
bahwa yang disebut dari sombong adalah merasa lebih tinggi kedudukanya, 
lebih pandai, lebih kaya, lebih berharga atau lebih mulia dari pada orang 
lain. Dikarenakan ketidak berdayaan mengatur perilaku maupun tingkah 
laku, selain itu juga karena kelemahan mengkoordinasikan energi otak dan 
hatinya.  
Ahmad Tohari juga menjelaskan mengenai berhala kontemporer. 
Menurutnya berhala tempo dulu memang serba sederhana, kongrit ujudnya. 
Sedangkan berhala baru lebih canggih (rumit) segalanya, abstrak ujudnya, 
halus luar biasa dan memiliki daya tarik yang begitu merangsang. Dia bisa 
datang dari isme-isme dari hedonisme (penyembahan duniawi), maksud dari 
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penyembahan di sini bukan berupa penyembahan seseorang yang secara 
wujudnya menyembah patung dan sejenisnya, melainkan lebih mengarah 
pada anggapan sebuah kesenangan dan kenikmatan materi sebagai tujuan 
utama dalam hidup. Konsumerisme (penyembahan barang-barang), yang 
dimaksud di sini adalah faham atau gaya hidup yang menganggap barang-
barang (mewah) sebagai ukuran kebahagiaan, kesenangan dalam hidup. 
Selanjutnya humanisme universal yang bercorak agnostik (mengabaikan ada 
tidaknya tuhan) yang dimaksud adalah manusia sebagai yang utama dan 
tidak memperdulikan ada atau tidaknya Tuhan, serta sederet isme lainya. 
Sembahan baru lainya adalah premis-premis, simbol-simbol atau norma-




Jika al-Madji dan Ahmad Tohari berpendapat bahwa berhala 
kontemporer lebih condong kepada hal yang tidak jauh dari diri seseorang 
dan bentuknya abstrak digambarkan maka Abul A‟la Maududi menyatakan 
dalam bukunya Let Us Be Muslims bahwa dalam Alquran kesesatan yang 
ada pada hati seseorang ada tiga, kesesatan ini berujung pada perbuatan 
menyekutukan Allah SWT, kesesatan tersebut adalah 
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a. Menuruti hawa nafsu  
Hawa nafsu terdiri dari dua kata yakni hawa yang artinya 
keinginan/ kecintaan sedangakan nafsu artinya jiwa. Nafsu adalah keinginan 
yang ada pada diri seseorang, keinginan untuk makan, minum, dan 
sebagainya.  Pendapat lain mengatakan hawa nafsu adalah sebuah perasaan 
atau kekuatan emosional yang besar dalam diri seseorang, berkaitan secara 
langsung dengan pemikiran atau fantasi seseorang. Hawa nafsu merupakan 
kekuatan psikologis yang kuat yang mengakibatkan suatau hasrat atau 
keinginan yang intens terhadap suatu objek atau situasi demi pemenuhan 
emosi. 
Mengabdi kepada hawa nafsu adalah lebih buruk dari pada menjadi 
binatang buas. Tidak satupun binatang yang melanggar batasan-batasan dari 
Allah SWT. Setiap binatang setiap binatang makan makanan yang sudah 
disediakan untuknya. Namun manusia menjadi binatang ketika hawa 
nafsunya ikut berperan, bahkan setan pun jijik melakukanya.  Allah SWT 
berfirman dalam surat al-Furqan ayat 43-44 yang berbunyi: 
 
 ِوْيَلَع ُنوُكَت َتَْنَأَفأ ُهاَوَى َُوَلَِإ َذَختَّا ِنَم َتَْيَأَرأ( لايَِكو٣٤)   ّنَأ ُبَسَْتَ َْمأ  ْوَأ َنوُعَمْسَي ْمُىَر َثْكَأ
( لايِبَس ُّلَضَأ ْمُى ْلَب ِماَع ْنلأاَك لاِإ ْمُى ْنِإ َنوُلِقْع َي٣٣) 
 
Terangkanlah kepadaku mengenai orang yang menjadikan hawa nafsunya 
sebagai Tuhannya. Maka Apakah kamu dapat menjadi pemelihara atasnya?, 
44. atau Apakah kamu mengira bahwa kebanyakan mereka itu mendengar atau 

































memahami. mereka itu tidak lain, hanyalah seperti binatang ternak, bahkan 
mereka lebih sesat jalannya (dari binatang ternak itu).
22
 
Begitu rendahnya seseorang yang menuhankan hawa nafsunya, 
sampai-sampai lebih sesat dari pada binatang ternak. Maka memeranginya 
merukapan sebuah jihad. 
b. Taqlid Buta 
Taqlid adalah meniru atau bisa diartikan ikut-ikutan (ritus/ritual) 
yang mengarah pada hal mempersekutukan Allah SWT. Kebanyakan 
masyarakat mempersekutukan Allah SWT dengan dalih mengikuti tradisi 
nenek moyang, seperti halnya tradisi praktik, kepercayaan dan gagasan, 
ritus dan upacara masyarakat yang menganggapnya lebih tinggi dari pada 
ajaran Allah SWT.
23
 Ini dijelaskan dalam Alquran surat al-A‟raf ayat 173 
sebagai berikut: 
 خنَُكو ُلْب َق ْنِم َانُؤَابآ َكَرْشَأ َا خنَِّإ اوُلوُق َت َْوأ( َنوُلِطْبُمْلا َلَع َف َابِ اَنُكِلْه ُت ََفأ ْمِىِدْع َب ْنِم ًةخيِّرُذ ا٣٧٤) 
    
     
atau agar kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya orang-orang tua Kami 
telah mempersekutukan Tuhan sejak dahulu, sedang Kami ini adalah anak-
anak keturunan yang (datang) sesudah mereka. Maka Apakah Engkau akan 




   Ayat di atas menjelaskan tentag pengakuan orang-orang musyrik 
bahwa perbuatan mereka menyekutukan Allah SWT semata-mata karena 
mengikuti tradisi nenek moyang. 
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c. Mematuhi manusia sebagai alternatif dari tuhan.  
Mempercayai bahwa seseorang adalah pemikir besar yang setiap 
kata-katanya pasti benar, mempercayainya jika dia mampu menjamin 
pengikutnya masuk surga berkat dirinya yang seperti ini adalah 
menyekutukan Allah SWT. Contoh lain tindakan seperti halnya meminta 
atau berserah diri kepada selain Allah SWT dan semacamnya, 
sesungguhnya merupakan perbuatan yang sia-sia, membuang-buang uang, 
tenaga, dan pikiran karena pada prakteknya seseorang tersebut dipaksa 
harus beli minyak ini dan itu, sabuk, keris, dan segala jimat yang diakuinya 
sakti.  
Ketika gagal satu kali, orang tersebut tetap mengulangi perbuatan 
sesatnya hingga berkali-kali. Tanpa disadari telah menjadi budak perbuatan 
tersebut. Dan tidak cukup sampai disitu, membawa benda-benda tersebut 
adalah hal yang wajib baginya, selain itu juga perawatan benda-benda 
tersebut yang tidak sedikit. Jika usahanya dan apa yang dituju tidak 
kesampaian maksudnya, seperti mobilnya yang tidak kunjung ketemu atau 
anak istrinya yang tidak ketahuan rimbanya, tidak kunjung kembali, atau 
kedudukanya yang diambil orang dengan entengnya orang yang mengajari 
(dipercaya sakti) mengatakan, “Sabar saja, mungkin yang Maha Kuasa 
belum menghendaki. Kita bisa apasih? Semua kan tergantung Yang di 
Atas‟‟. Itulah ulah para penipu mereka hanya ingin uang ngakunya punya 

































kemampuan dan lain-lain tapi kenyataanya nol besar. Mengenai hal ini 
Allah SWT sudah memberikan peringatan dalam Alquran surat al-Luqman 
ayat 33 sebagaimana berikut: 
 
اَج َوُى ٌدوُلْوَم لاَو ِهِدَلَو ْنَع ٌدِلاَو ِيزَْيَ لا اًمْو َي اْوَشْخاَو ْمُكخبَر اوُقخ تا ُساخنلا اَهُّ َيأ َاي ِهِدِلاَو ْنَع ٍز
( ُروُرَغْلا ِوخللِاب ْمُكخنخرُغ َي لاَو اَي ْن ُّدلا ُةاََيْلْا ُمُكخنخرُغ َت لاَف ٌّقَح ِوخللا َدْعَو خنِإ اًئْيَش٤٤) 
 
Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutilah suatu hari yang 
(pada hari itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya dan seorang anak 
tidak dapat (pula) menolong bapaknya sedikitpun. Sesungguhnya janji Allah 
adalah benar, Maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia memperdayakan 





Pada ayat ini dijelaskan bahwa jangan sampai terperdaya oleh 
dunia dan para penipu yang mengatas namakan Allah SWT. seperti halnya 
realita yang ada pada masyarakat yang telah dijelaskan pada paragraf 
sebelumnya. Ketiga hal tersebutlah yang merupakan berhala yang 
bersemayam dalam hati seseorang, sehingga dalam kehidupan sehari-hari 
tidak bisa menjalankan bahkan menentang ajaran Allah SWT.
26
  
Dapat dilihat beberapa contoh di lingkungan sekitar  yang dapat 
dikatakan sebagai berhala kontemporer. Jabatan merupakan hal yang sudah 
lazim diperebutkan dikalangan masyarakat. Perebutan jabatan yang terjadi 
sering kali menghalalkan segala cara dan tidak memandang aturan dan 
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norma yang telah diatur oleh agama. Uang  dapat dikatakan sebagai berhala 
pada zaman sekarang, karena tidak sedikit masyarakat yang beranggapan 
bahwa uang adalah sumber kebahagiaan. Sehingga semua orang fokus untuk 
berlomba-lomba mencari uang daripada mencari ridha Allah SWT. Lagi-
lagi hanya demi suatu kemuliaan dihadapan makhluk, menjadikan mereka 
lupa akan kemuliaan di hadapan Allah SWT. 
Selain uang juga ada televisi, hp, dan internet, dari semua itu  
informasi-informasi yang sangat luas cakupanya bisa dengan mudah didapat, 
berjam-jam menghabiskan waktu berjam-jam untuk memonton televisi, 
bermain hp (dengan segala aplikasi yang tersedia), menggunakan internet 
tanpa batas, dan masih banyak lagi, semua sudah menjadi hal yang wajar  
bahkan menjadi rutinitas pada saat ini.  
Kejadian-kejadian di atas menunjukkan bahwa kebanyakan 
masyarakat zaman sekarang terjerumus kedalam Ujub, yang mana segala 
usaha, kegiatan, maupun ibadah tidak ditujukan kepada Allah SWT 
melainkan hanya semata ditujukan untuk kesombongan diri dihadapan 
sesama makhluk. Dan keiginan yang sangat kuat untuk memperoleh uang 
sebanyak mungkin yang membuat uang sebagai prioritas utama daripada 
Allah SWT menjadikan banyak masyarakat terjerumus kepada syirik tanpa 
mereka ketahui, karena secara tidak langsung sikap dan perilaku masyarakat 
saat ini menunjukkan bahwa uang lebih kuat dibandingkan Allah SWT yang 
Maha Kuat.      

































C. Wujud Al-Autha>n   
1. Macam-macam nama al-Autha>n   
Dalam Alquran, Hadis maupun beberapa sejarawan yang melakukan 
penelitian banyak menyebutkan beberapa macam berhala baik yang berupa 
benda-benda (nampak fisiknya) maupun yang tak berbentuk, tersembunyi 
bentuknya, abstrak keberadaanya sulit terdeteksi karena menyatu dan 
bersemayam dalam diri sehingga tidak tampak. Beberapa macam berhala 
tersebut diantaranya adalah: 
a. Al latta 
Berhala ini berupa batu yang disembah kaum Thaqif di Thaif dan 
merupakan salah satu berhala yang paling besar saat itu selain Manah dan 
Uzza. 
b. Manah 
Manah, yang berarti (Putri Tuhan) penentu nasib, hidup, dan mati 
manusia, salah satu berhala tertua. Berhala ini banyak didirikan di Qudaid, 
sebuah desa dengan banyak mata air, uatara Makkah arah ke Madinah. 
c. Uzza 
Uzza, yang berarti (Putri Tuhan) Yang Perkasa.berhala ini terletak 
di lembah Hurad di Nakhlah al-Syamiyah, utara Dzatu Irq. Uzza bukan 
hanya disembah kaum Quraisy dan Kinanah, tapi juga disembah dan 
dimuliakan oleh kabilah-kabilh lain. Kebanyakan dari mereka juga menamai 

































anak-anaknya dengan berhala ini, seperti Abdul Uzza, yang berarti hamba 
Uzza, nama asli Abu Lahab. 
Ada putri Tuhan sejenis pohon akasia, yang dalam bahasa arab 
disebut samurah atau thalhah atau shathah, sebatang  pohon akasia. Salah 
satu pohon yang disembah dan diberi sesajen serupa ini adalah Uzzah 
Samurah yang berarti pohon akasia yang perkasa dan disembah kaum 
Ghathfan. Mereka membangun dua rumah untuknya dan sebuah lagi untuk 
penjaganya. Orang Jahiliyah sering menamakan anak-anaknya Samurah 
atau Thalhah, seperti sahabat Rasul yang bernama Samurah bin Jundab atau 
Thalhah bin Abaidillah. 
d. Wadd 
Wadd sendiri berati cinta. Berhala ini disembah oleh kaum Kalb 
dan terletak di Dimat Al Jundal dan seorang pendekar penyembah 
sesembahan ini bernama Amr bin Abdi Wadd yang berarti Amr anak dari 
Hamba Wadd, meninggal karena berduel dengan Ali di Perang Khandaq.
27
 
e. Suwa‟  
Berhala ini terletak di sekitar Yanbu' dekat Madinah dan disembah 
kaum musyrik di zaman Nabi Nuh a.s kemudian Allah menenggelamkanya.  
f. Yaghuts 
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Berhala ini disembah oleh kaum Madzhij dan kaum Jurasy. Berhala 
ini juga di anggap sebagai tuhan singa, kemudian bani Ghuthoif yang 
tinggal di lereng bukit yang terletak di kota Saba dan penduduk Huras di 
Madzhaj, Yaman, serta Bani An‟um di Thayyi‟. 
g. Ya‟uq 
Berhala ini disembah kaum musyrik di zaman Nabi Nuh a.s. 
Kemudian berhala ini disembah juga oleh kaum Kinanah dan Hamdan yang 
mana berhala ini dianggap penyembahnya adalah Tuhan kuda ditempatkan 
di sebuah desa bernama Khaywan. 
h. Nasr 
Berhala ini disembah kaum musyrik di zaman Nabi Nuh a.s. 
Kemudian berhala ini disembah juga oleh kaum Kinanah dan Hamdan. 
Selain itu bani Himyar juga menyembah berhala ini dan menganggapnya 
sebagai Tuhan hering sesembahan keluarga Dzi Kila. 
i. Sa‟d 
Sa'd merupakan batu panjang. Berhala ini didirikan oleh leluhur 
mereka Malik dan Milkan dua orang anak Kinanah di pantai Jiddah. Suatu 
ketika seorang anggota datang membawa kawanan unta. Ia ingin unta-unta 
itu berdiri di atas Sa'd agar dapat berkah.
28
 
j. Isaf dan Nailah 
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Isaf merupakan nama Putra Tuhan dan Nailah Putri Tuhan. Isaf 
sebenarnya berasal dari nama seorang lelaki, Isaf bin Ya'la dan ada yang 
menyebutkan Isaf bin „Amru dari kaum Jurhum, dan Nailah berasal dari 
nama seorang perempuan, Nailah binti zaid ada yang mengatakan Naila 
binti Suhail yang berasal dari Yaman. Mereka adalah sepasang kekasih, 
suatu saat mereka naik haji. Setelah sampai di Kakbah karena tidak aa orang 
mereka masuk kedalam Kakbah dan melakukan hubungan layaknya suami 
istri. Akibat perbuatan mereka dikutuk menjadi batu. Kemudian batu 
tersebut dikeluarkan dari Kakbah dan diletakkan di sampingnya kemudian 
disembahlah oleh kaum Khuza'ah dan kaum Quraisy serta kaum-kaum lain. 
Mengenai berhala-berhala, hanya keduanya yang memiliki mitos, meski 
lebih sederhana dari mitos-mitos Hindu dan Yunani. Di samping itu yang 




Diantara 360 patung dan lukisan, patung Hubal adalah yang 
terbesar dan berada di dalam Kakbah. Patung ini dibeli sendiri oleh leluhur 
bereka yang bernama Amru bin Lu‟ay di Siria dan diperkirakan dibuat oleh 
orang Arab Nabathi, dekat lembah Musa Yordania yang terkenal ahli ukir 
masa itu. Hubal ini merupakan pria raksasa yang diukir di atas batu 
berwarna merah. Tatkala batu dibawa dari Siria, lengan kananya patah 
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kemudian orang Qurays menggantinya dengan emas. Kata Hubal sendiri 
bukan berasal dari bahasa Arab melainkan dari bahasa Phoenicia.
30
 
Hubal dipuji dan dikumandangkan dalam pertempuran antar suku. Tiap 
suku meneriakkan Tuhan mereka sendiri. Misal ketika perang Uhud, Abu 
Sufyan pemimpin kaum jahiliah berteriak: ''Maha tinggi Hubal" dan Rasul 





Kata shirk berasal dari sharika yang berarti berserikat, bersama, 
atau berkongsi. Arti ini memberi kesan bahwa kata itu memiliki makna dua 
atau lebih yang bersama-sama dalam satu urusan atau keadaan. Kata shirk 
berarti perbuatan shirk atau menyekutukan Tuhan. Sedangakan orang yang 
melakukan kesyirikan dinamakan musyrik.
32
 
Majdi al Hilali berpendapat bahwasanya syirik kepada Allah SWT 
adalah meyakini bahwa ada sesuatu Selain Allah yang dapat memberikan 
manfaat atau madharat. Keyakinan ini diungkapkan oleh orang yang 
meyakininya dalam bentuk pemuliaan kepada pihak yang disekutukan. 
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Seperti halnya syirik yang mana Majdi Al Hilali mengatakan Ujub 
juga merupakan berhala kontemporer, Majdi mengutip dari Pendapat Ibnu 
Mubarak. Ibnu Mubarak berkata: "Ujub adalah seseorang memandang 





2. Tujuan diciptakannya al-Autha>n   
Dimuka Bumi ini segala sesuatu tidak lepas dari sebuah tujuan, 
begitu juga berhala-berhala yang sudah dibahas sebelumnya. Sebenarnya 
sebelum Islam datang banyak dari mereka sudah beragama Tauhid (sudah 
percaya akan adanya Tuhan Allah SWT). Namun yang dianggap keliru 
adalah mereka menggunakan patung berhala untuk mendekatkan diri pada 
Allah SWT dengan menyembahnya, padahal mereka sendiri tidak percaya 
bahwa patung itu yang menciptakan alam semesta, karena pada kenyataanya 
patung-patung tersebut buatan mereka sendiri. 
Dari beberapa data yang diperoleh tidak ditemukan secara kusus 
apa yang menjadi tujuan diciptakannya berhala. Namun ada beberapa sebab  
adanya penyembahan/pemujaan yang berujung pada kesyirikan,  
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Pertama adalah keinginan manusia akan dewa yang selalu berada 
dekat dengannya, saat dibutuhkan. Adapun kebutuhan dewa dalam hidup 
sehari-hari banyak, diantaranya, untuk meramalkan masa depan, 
berkonsultasi dan meminta nasihat mengenai saat yang menguntungkan 
untuk berperang, berbisnis, berburu, mengadakan perjalanan jauh, bersyukur 
bila mendapat kebahagiaan dan kebaikan, memohon agar tragedi segera 
berlalu. Kecenderuan ini merupakan buah dari pengetahuan mereka, bahwa 
puncak dari kekuasaan merupakan milik wujud lain, dewa yang dekat 
dipandang sebagai wakil perantara. “Kami menyembah mereka (dewa-
dewa) tak lain karena kekuasaan mereka mendekatkan kami kepada Tuhan”. 
Kedua adalah kecenderungan untuk mengaggungkan orang, baik 
yang sudah meninggal, maupun yang masih hidup, baik itu leluhur, kepala 
suku, atau dermawan, sampai tingkat kemanusianya menjadi ketuhanan. Hal 
tersebut merupakan sifat manusiawi yang dimiliki setiap orang, sifat yang 
tidak selalu melihat sisi buruk almarhum tetapi juga mengidealkan sifat-sifat 
baiknya. Idealisasi merupakan kecenderungan sangat potensial pembuatan 
berhala dalam diri semua manusia. Jika tidak dikendalikan hal tersebut 
mudah mengalami pendewaan (apoteosi),       
Ketiga adalah rasa takut yang terus menerus dialami manusia, saat 
merasa tidak berdaya dalam menghadapi peristiwa dasyat yang tak dapat 
dijelaskan atau peristiwa alam yang tragis. Kalau mentalnya tidak 
memadahi, tidaklah mengherankan bila penderitaan dan tragedi tersebut 

































dapat melemahkan atau mematahkan kehendak seseorang dan merusak  jiwa. 
Dalam kasus seperti ini, kemudian datang sebuah perantara sebagai 
penolong atas peristiwa yang dialami seseorang, timbulah rasa takjub atas 
pertolonganya sehingga berpalinglah dari Tuhan, Tuhan yang utama 
mungkin dirasakan jauh semata-mata karena keutamaanya mungkin 
ditafsirkan sebagai jarak. Karena semangat menentang kecenderungan inilah 
maka keyakinan transendental (meyakini hal-hal yang bersifat gaib). 
sungguh-sungguh menekankan kedekatan, keterjangakauan, dan adanya 
Tuhan bagi siapapun yang menyerun-Nya.  
Keempat, hampir tidak adanya keyakinan transendentalis. Memang 
tradisi transendentalis dipelihara oleh kaum hanif,  namun terlalu sedikit 
untuk bisa efektif. Agama Ibrahim kurang terpelihara. Orang-orang Yahudi 
dianggap telah mengubah agama monoteis transenden menjadi monolatri 
(memuja satu Tuhan, tapi meyakini adanya beberapa dewa-dewa etnosentris 
melalui antropomorfisme). Meski ketika itu orang-orang Arab pra Islam 
sadar bahwa transendensi Tuhan sudah ternodai.
35
   
Sebagaimana yang telah disebutkan, sebab dari perkara/perbuatan 
yang menuhankan/mendewakan selain Allah SWT muncul dari diri 
seseorang mulai dari perasaan kagum yang berlebihan kepada selain Allah 
SWT, meyakini hal-hal gaib, sampai yang tidak percaya sama sekali dengan 
hal gaib, semua itu menjadi perantara demi terwujudnya keinginan 
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masyarakat kala itu, keiginan untuk mencapai kesejahteraan dan kepuasan 
material meski merendahkan nilai-nilai muruah yang diaggungkan.    


































PENAFSIRAN ULAMA  
TERHADAP AYAT-AYAT AL-AUTHA<N 
Salah satu tujuan manusia diciptakan untuk beribadah kepada Allah SWT, 
seperti yang tertulis dalam Alquran. Alquran merupakan  kitab yang diturunkan 
sebagai  pedoman bagi umat manusia. Nabi Muhammad SAW menyampaikan 
risalahnya melalui Alquran. Alquran  merupakan kitab yang dapat mepersatukan 
antar umat manusia, akan tetapi apabila ajaran Alquran tidak ditetapkan dalam 
kehidupan manusia maka Alquran  hanyalah Alquran sebagai kitab saja bukan 
pedoman. Apabila Alquran tersebut tidak diterapkan maka manusia tidak jauh 
berbeda dengan hewan. Akan tetapi apabila Alquran dijadikan pedoman maka 
disitulah manusia yang akan menjadi mulia bagi yang menerapkan ajaran Alquran. 
Sehingga terhindar dari kesyirikan (menyembah berhala atau menyekutukan Allah 
SWT). 
A. Penyajian Ayat-Ayat Al-Autha>n  Dalam Alquran 
Setelah menelusuri beberapa kata dalam Alquran ada 33 ayat yang 
berkaitan dengan berhala, tiga di antaranya merupakan kata al-Autha>n (ناثولاا) 
yakni kata yang bermakna berhala. Dalam Alquran kata al-Autha>n  (ناثولاا) 

































disebutkan sebanyak tiga kali yaitu dalam surat al-Hajj ayat 30, surat al-Ankabut 
ayat 17 dan ayat 25.
1 Untuk lebih jelasnya sebagaimana berikut: 
NO TERM AYAT SURAT KELOMPOK 
1.  انَاثَْوأ Autha>n 17 al-Ankabut (29) Makiyyah 
2.  انَاثَْوأ Autha>n 25 al-Ankabut (29) Makiyyah 
3.  ِنَاثْولأا al-Autha>nni 30 al-Hajj (22) Madaniyyah 
 
B. Penafsiran Ulama  
Penyembahan al-Autha>n (berhala) sangatlah dilarang oleh Allah SWT, 
baik penyembahan kepada al-Autha>n (berhala) yang berbentuk jelas fisiknya 
yakni berupa patung-patung, gambar-gambar maupun yang tidak berbentuk (tidak 
terlihat bentuknya) seperti halnya keinginan (nafsu diri) yang menggebu-
menggebu atau bisa juga kecenderungan-kecenderungan dalam mengejar 
kekayaan, ketenaran, kesuksesan, kesenangan (duniawi)  yang dapat memalingkan 
seseorang dari Allah SWT.  Larangan untuk menjauhkan diri dari hal yang dapat 
memalingkan seseorang dari Allah SWT dengan perbuatan-perbuatan syirik. 
penyembah berhala merupakan sejelek-jeleknya (seseorang maupun suatu kaum).  
Larangan  menyenbah maupun memuja kepada selain Allah SWT seperti 
halnya penyembahan maupun pemujaan terhadap berhala, dijelaskan secara tegas  
di dalam Alquran, seperti yang ada pada surat al-„Ankabut ayat 17, al-Ankabut 
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ayat 25 dan al-Hajj ayat 30. Ketiga ayat tersebut secara redaksi bermakna berhala, 
untuk lebih jelasnya sebagai berikut: 
1. Alquran surat al-‘Ankabut ayat 17   
 َْي لا ِومللا ِنوُد ْنِم َنوُدُبْع َت َنيِذملا منِإ اًكْفِإ َنوُقُلَْتََو ًانَاثَْوأ ِومللا ِنوُد ْنِم َنوُدُبْع َت َا منَِّإ ًااِْزر  ُْكَل َنوُكِل
( َنوُعَجْر ُت ِوَْيِلإ ُوَل اوُرُكْشاَو ُهوُدُبْعاَو َقْزِّرلا ِومللا َدْنِع اوُغ َت ْبَاف٧١) 
Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah SWT itu adalah berhala, 
dan kamu membuat dusta. Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah SWT itu 
tidak mampu memberikan rizki kepadamu; Maka mintalah rezki itu di sisi Allah 




Muhasabah surat surat al-Ankabut ayat 17 dengan ayat sebelumnya 
adalah pada ayat-ayat yang lalu, Allah SWT menjelaskan keingkaran umat 
Nabi Nuh a.s, dengan ditenggelamkan oleh banjir. Sedangkan dalam ayat 17 
ini menjelaskan kisah umat Nabi Ibrahim a.s yang tidak jauh berbeda dengan 
umat Nabi Nuh a.s, dikisahkan juga umatnya berupaya membunuh Nabi 
Ibrahim a.s, namun Allah SWT menyelamatkanya.
3
 Sedangkan munasabah 
ayat 17 dengan ayat selanjutnya adalah melanjutkan penjelasan Allah  SWT 
mengenai iman, yaitu mengenai hari kebangkitan.
4
 
Kata autha>nan yang terdapat pada surat al-Ankabut ayat 17 merupakan 
bentuk jamak dari kata wathan  yang berarti benda berbentuk manusia atau 
hewan yang terbuat dari batu atau kayu untuk dijadikan sesembahan, biasa 
dikenal dengan nama berhala. Kata Autha>n dalam ayat ini berbentuk nakirah 




Kementrian Agama RI, Alquran dan Tafsirnya, 377 
4
Ibid, 380 

































sehingga mengisyaratkan bahwa kepercayaan mengenai ketuhanan berhala-
berhala itu adalah kepercayaan sesat yang tidak berdasar serta berupa 
kebohongan dan memutar balikkan fakta, karena berhala-berhala itu tidak 
mampu memberikan mafaat kepada pemuja/penyembahnya.
5
 
Ayat diatas menjelaskan tentang larangan menyembah selain kepada 
Allah SWT  dan sesembahan selain Allah SWT itu adalah tertolak yakni 
berhala. Dan sesungguhnya yang berhak disembah yaitu suatu perkara yang 
satu yakni Allah SWT, alasan pertama karena Allah SWT adalah dhat yang 
berhak disembah, disini diperumpamakan seperti hamba sahaya yang melayani 
tuanya dengan membelikan sesuatu untuk dimakan karena tuanya lapar atau 
(bisa juga) menjaga tuanya dari mara bahaya, kedua karena Allah SWT 
memberi manfaat diumpamakan seperti hamba sahaya yang mendapat bayaran, 
ketiga karena menyembahnya seseorang kepada Allah SWT akan memberi 
manfaat pada waktu yang akan datang diumpamakan seperti seseorang yang 
menyembah keempat karena bertakwa kepada allah SWT dan beriman kepada 
dzat tersebut. Maka yang kalian sembah selain Allah SWT itu adalah sebuah 
kebohongan. Pada saat itu Nabi Ibrahim as berkata,“Adapun yang kalian 
sembah selain Allah SWT berupa berhala itu merupakan dhat yang tidak 
berhak kalian sembah karena dhat tersebut adalah sebuah berhala walaupun 
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kalian memuliakannya.”Adapun yang wajib disembah adalah Allah SWT maka 
mintalah riski kepada Allah SWT.
6
 
Al-Jailani menjelaskan dalam kitab tafsirnya, kemudian Allah SWT 
mengingatkan kepada mereka, perbuatan mereka salah, maksudnya dalam hal 
beribadah (ibadah kepada selain Allah SWT) sesungguhnya yang kalian 
sembah selain Allah SWT (Allah SWT adalah dhat yang berhak untuk 
disembah dan tidak boleh sedikitpun ada kesyirikan kepada-Nya (seperti 
menyembah berhala-berhala dan memuja selain-Nya) mereka menamainya 
sebagai tandingan Allah SWT dan mereka menjadi hamba yang saling 
bermusuhan dan penuh kedholiman yang saling bermusuhan. Apabila mereka 
beribadah kepada Allah SWT mereka hanya bercanda gurau, (dan kalian malah 
menjadikan) berhala sebagai kebohongan yang mana mereka (berhala) tidak 
memberikan manfaat kepada kalian tidak memadharatkan kepada kalian dan 
tidak memberikan riski dan tidak dapat mencegah keburukan kepada kalian. 
Jadi Allah SWT adalah dhat yang h{aq untuk disembah. 7 
Sayyid Quthb menjelaskan dalam kitab tafsirnya, dalam komentar 
tersebut terdapat dorongan bagi mereka untuk menghilangkan kebodohan dari 
diri mereka dan memilih kebaikan bagi mereka. Pada waktu yang sama ia 
adalah hakikat yang mendalam yang bukan sekadar gaya retorika yang 
memikat. 
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Pada langkah berikutnya, ia menjelaskan kepada mereka kerusakan 
kepercayaan mereka selama ini ditinjau dari beberapa segi. Pertama, mereka 
menyembah berhala-berhala selain Allah SWT, dan itu adalah penyembahan 
yang amat bodoh, karena itu mereka menghindar untuk menyembah Allah 
SWT. Kedua, dengan penyembahan itu, mereka tak bersandar kepada bukti 
maupun dalil. Berhala itu hanyalah buatan mereka dengan penuh misi dusta 
dan kebatilan. Mereka menciptakan sebagai suatu ciptaan yang tak ada 
ceritanya sebelumnya, karena mereka membuat sesuai dengan dorongan diri 
mereka tanpa ada dasar dan kaidah yang menjadi pijakan mereka. Ketiga, 
berhala-berhala ini tak memberikan manfaat bagi mereka, dan tak memberikan 
mereka rizki sedikit pun.“Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah SWT 
itu tidak mampu memberikan rizki kepadamu.”Pada langkah keempat, ia 
mengarahkan mereka kepada Allah SWT untuk kemudian mereka meminta 
rizki kepada-Nya. Karena ini adalah perkara yang menjadi pikiran mereka dan 
menyentuh keperluan mereka.“Maka mintalah rizki itu di sisi Allah SWT.” 
Rizki itu menjadi pikiran utama banyak orang, terutama jiwa yang tak 
dipenuhi dengan keimanan. Namun, mencari rizki dari Allah SWT semata 
adalah hakikat yang bukan sekedar untuk mendorong kecenderungan yang 
tersimpan dalam jiwa. Pada akhirnya ia mengajak mereka untuk mengarahkan 
diri kepada Allah SWT yang memeberikan berbagai rizki kepada mereka, 
untuk kemudian mereka menyembah-Nya dan bersyukur kepada-Nya,“Dan 
sembahlah Allah SWT, bersyukurlah kepada-Nya.”Dan terakhir, dia 

































menyingkapkan kepada mereka, tak ada tempat berlari dari Allah SWT. Maka, 
sebaiknya mereka berlari kepada-Nya dalam keadaan beriman, beribadah, 
bersyukur.“Hanya kepada-Nyalah kamu akan dikembalikan.” 8 
“Tidak lain yang kamu sembah selain Allah SWT Itu hanyalah berhala 
dan kamu memperkuat dusta saja”. Artinya, bahwa yang kamu sembah selama 
ini hanyalah berhala. Berhala adalah buatan kamu sendiri lalu kamu beri nama. 
Padahal berhala tersebut kamu buat dari batu atau kayu. Kamu yang membuat 
sendiri kemuadian kamu sembah dan muliakan. Perbutan mu itu sudah nyata 
dusta saja. Bukan kah dusta dengan disadari maupun tidak disadari, kalau 
buatan tangan sendiri lalu dianggap lebih berkuasa dari yang membuatnya. 
Lalu yang membuat itu menyembah kepadanya? “Sesungguhnya yang kamu, 
sembah selain Allah SWT itu tidak mampu memberikan rizki untuk kamu.” 
Alangkah bodoh orang yang menyangka bahwa berhala memberinya rizki, 
padahal berhala itu dibuat oleh yang meminta rizki kepadanya itu sendiri. Dia 
tidak mampu menggerakkan tangan dan melangkahkan kakinya. Dia baru 
termulia karena dimuliakan orang yang mengatakan dia mulia. Bagaimana dia 
akan memberikan riski? Padahal dia adalah makhluk Allah SWT, sama juga 
keadaanya dengan orang yang meminta itu sendiri. “Sebab itu usahakanlah 
riski disisi Allah SWT dan sembahlah Dia.” Sebab hanya dialah pemberi riski 
dengan terlebih dahulu menyembah kepada-Nya, dan bersyukurlah 
kepadanya.”Bersyukur berterima kasih kepada allah SWT atas segala nikmat 
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yang dikaruniaka-Nya kepada mu. Dan ingatlah: “kepada-Nyalah kamu 
sekalian akan kembali”. Kehidupan mu di dunia ini akan berakhir dan akan 
dipanggil Tuhan, kembali kepada-Nya jika datang waktunya. Bercerai badan 
dengan nyawa. Badan kembali ke asalnya yaitu tanah. Dan nyawa kembali ke 




Dari beberapa pendapat mufassir dapat diambil kesimpulan mengenai 
penafsiran ayat ini, yaitu sesembahan selain Allah SWT yakni  hasil ciptaan 
tangan manusia itu sendiri tidaklah memberikan manfaat dan tidak pula mampu 
memberikan rizki, dan Allah SWT adalah tuhan yang memang pantas 
disembah karena sesuai dengan kedhatanya (sebagaimana yang telah dijelaskan 
di atas) hal ini menurut pandangan Ar-Razi, tidak jauh berbeda pendapat Al-
Jailani yang mengatakan menyembah kepada selain Allah SWT dan 
menganggap bahwa Allah SWT memiliki tandingan, hal ini merupakan 
perbuatan dan anggapan  yang salah. Sedikit berbeda mengenai pandangan 
Sayyid Quthb terhadap ayat ini yakni 
2. Alquran surat al-Ankabut ayat 25. 
 ِنوُد ْنِم ُْتُْذَمتَا َا منَِّإ َلَااَو  ُْكُضْع َب ُرُفْكَي ِةَماَيِقْلا َمْو َي مُثُ اَي ْن ُّدلا ِةاََيْلْا فِ  ُْكِنْي َب َةمدَوَم ًانَاثَْوأ ِومللا
( َنِيرِصَان ْنِم  ُْكَل اَمَو ُرامنلا  ُُكاَوْأَمَو اًضْع َب  ُْكُضْع َب ُنَعْل َيَو ٍضْع َِبب٥٢) 
dan berkata Ibrahim: "Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu sembah 
selain Allah     adalah untuk menciptakan perasaan kasih sayang di antara kamu 
dalam kehidupan dunia ini kemudian di hari kiamat sebahagian kamu mengingkari 
sebahagian (yang lain) dan sebahagian kamu mela'nati sebahagian (yang lain); dan 
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Munasabah surat al-Ankabut ayat 25 dengan ayat sebelumnya adalah 
menerangkan bahwa Nabi Ibrahim a.s mengemukakan berbagai hujjah dan 
keterangan mengenai keesaan Allah SWT dan kerasulanya serta adanya hari 
kebangkitan (hari pembalasan). Ayat ini menerangakan keputusan kaum Nabi 
Ibrahim a.s untuk membakarnya hidup-hidup, tetapi Allah SWT 
menyelamatkanya, hal ini sebagai bukti kekuasaan Allah SWT kepada orang 
beriman.
11
 Sedangkan munasabah surat al-Ankabut ayat 25 dengan ayat 
sesudahnya adalah Allah SWT menjelaskan bahwa diantara orang-orang yang 
mau beriman pada Nabi Ibrahim a.s setelah menyaksikan peristiwa Nabi 
Ibrahim a.s yang tidak hangus dimakan api adalah Nabi Lut a.s kemudian Nabi 
Ibrahim a.s hijrah ke Syam untuk meneruskan dakwah di sana.
12
 
Pada ayat ini dijelaskan ini merupakan perkataan Nabi Ibrahim a.s pada 
kaumnya,”Apabila kamu sekalian menjadikan sesembahan (autha>nan) selain 
Allah SWT yang mana sesembahan tersebut itu hanya kasih sayang didunia 
saja, adapun pada hari kiamat nanti kalian saling menuduh, menyalahkan 
bahkan saling melaknat dan tempat kalian adalah di neraka yang tak ada yang 
penolong.
13
Ar-Rozi disini mengartikan autha>nan adalah sesembahan, 
maksudnya adalah patung-patung yang disembah. 








Muhammad Ar-Rozhi F, Tafsir Fahkrur Rozhi bit Tafsir al-Kabir wa Mafatihul Ghaib 
54-55 

































Al-Jailani mengatakan bahwa makna autha>nan adalah tuhan-tuhan yang 
dijadikan sebab bagi mereka untuk mencapai ketenangan atau kedamaian 
dalam diri mereka dalam kehidupan dunia, sedangkan pada hari kiamat nanti 
mereka akan saling menuduh satu sama lain, bahkan saling melaknat satu sama 
lain.  Tuduhan dan laknatan itu adalah bentuk kebohongan mereka dalam 
beribadah kepada selain Allah SWT, sehingga berakibat kepada mereka yakni 
kebahagiaan di dunia saja dan di akhirat tempat mereka adala neraka.
14
 
Hamka mengatakan dalam kitab tafsirnya pada surat al-Ankabut ayat 25, 
“Dan dia dikatakan: “Lain tidak yang kamu ambil selain dari Allah SWT jadi 
berhala itu, kamu sembah dan puja tempat kamu memohon dan berlindung. 
“Hanyalah kasih sayang diantara kamu pada hidup di dunia ini.” Tidak datang 
dari pertimbangan masak, melainkan karena tenggang-menenggang. Saling  
menunjukkan ketaatan kepada yang lain, berhuru-hura, berbondong-bondong. 
Yang satu mengambil muka kepada yang lain, bahwa dia tidak ketinggalan. 
Meskipun sudah ada diantara mereka yang tidak masuk diakalnya lagi 
kebenaran menyembah berhala itu, tetapi menjaga jangan putus hubungan 




Hal seperti ini terjadi kepada jamaah yang tidak ada perhatian kepada 
akidah itu sendiri. Bagi orang-orang semacam ini soal akidah adalah soal 
“Masa bodoh”. Yang penting ialah menjaga persatuan, jangan ada ribut-ribut, 
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jangan ada pertengkaran. Yang kaya menghantarkan beberapa perhiasan atau 
hadiah ketempat berhala, sehingga dia terpuji oleh banyak orang, meskipun 
dalam hatinya tidak ada kepercayaan kepada berhala itu.  
“Kemudian itu dihari kiamat akan mengkafirkan setengah kamu kepada 
yang setengah.” Maksudnya, setelah datang hari pemeriksaan Tuhan di hari 
kiamat mulailah yang satu menyalahkan yang lain. Pengikut menuduh 
pemimpin penipu, karena mereka itu yang mengajak dia sampai tersesat 
menyembah berhala. Penganjur menuduh pula kepada yang pengikut, karena 
mereka hanya mengikut saja, tidak mau berkata terus terang dan tidak mau 
menegur mana yang salah. “Dan mengutuk yang setengah kamu kepada yang 
setengah.” Saat itu tidak hanya menuduh saja melainkan  mengutuk, kerena 
merasa tertipu dan lebih mengutuk lagi setelah dia merasakan azab siksaan 
Tuhan. Kalau bukan karena si fulan saya tidak akan seperti ini. Begitulah keluh 
kesah para penyembah berhala saat di akhirat nanti “Dan tempat kembali kamu 
adalah neraka.” Karena memang suatu perbuatan ada akibatnya, itulah tempat 
yang pantas (neraka), dan balasan yang adil bagi orang-orang yang menolak 
kebenaran yang telah disampaikan sejak semula. “Dan tidak ada bagi kamu 
yang menolong.” Sebab ditempat peradilan itu tidak ada orang yang ingat 
hendak menolong orang yang salah. Dan pada waktu itu manusia telah 
berhadapan langsung dengan Tuhan sendiri. Tidak ada orang yang akan 
menolong. Karena orang yang dianggap dapat  menolong itu dalam perkara 

































pula dengan Tuhan. Itulah yang peringatan yang diberikan Nabi Ibrahim a.s 
kepada kaumnya, sebagai rentetan dari peringatan-peringatanya yang lain.
16
 
3. Alquran surat al-Hajj ayat 30 sebagai berikut  
 َع ىَل ْ ت ُي اَم لاِإ ُماَع ْنلأا  ُُكَل ْتملُِحأَو ِوِّبَر َدْنِع ُوَل ٌر ْ يَخ َوُه َف ِومللا ِتاَمُرُح  ِّْظَع ُي ْنَمَو َكِلَذ  ُْكْيَل
 َنِم َسْجِّرلا اوُبِنَتْجَاف( ِروُّزلا َلْو َا اوُبِنَتْجاَو ِنَاثْولأا٠٣) 
 
Demikianlah (perintah Allah SWT). dan Barangsiapa mengagungkan apa-apa 
yang terhormat di sisi Allah Maka itu adalah lebih baik baginya di sisi Tuhannya. 
dan telah Dihalalkan bagi kamu semua binatang ternak, terkecuali yang 
diterangkan kepadamu keharamannya, Maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang 




Munasabah  surat al-Hajj ayat 30 dengan ayat sebelumnya adalah 
perintah Allah SWT kepada Nabi Ibrahim a.s untuk membangun  Baitullah, 
mensucikan dari segala najis maupun perbuatan syirik dan menyeru manusia 
untuk ibadah haji ke Baitullah, karena dalam ibadah haji terdapat manfaat-
manfaat yang banyak untuk kehidupan di dunia dan akhirat, kemudian 
memerintahkan jamaah haji untuk menyembelih kurban dan menyebut nama-
nama Allah SWT pada hari-hari yang telah ditentukan. Pada ayat ini 
diterangkan bahwa semua perintah yang disebut pada ayat sebelumnya adalah 
hukum-hukum Allah SWT yang wajib dilaksanakan oleh orang yang 
mengerjakan haji, menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan yang terlarang 
(menyembah kepada selain Allah SWT yakni berhala dan jangan berkata 








































  Sedangkan munasabah surat al-Hajj ayat 30 dengan ayat selanjutnya 
adalah penjelasan Allah SWT mengenai cara-cara berkurban, yaitu dengan 
menyebut nama AllahSWT dan mengucapkan takbir saat menyembelihnya.
19
 
Ar-Razhi juga menjelaskan dalam tafsirnya bahwa Allah SWT 
mengenjurkan untuk melaksanakan apa yang telah diperintahkan dan menjauhi 
perkara yang dilarang (diharamkan). Ketika Allah SWT menganjurkan 
melaksanakan yang terhurmat disisi Allah SWT dan memuji hal tersebut. Allah 
SWT juga mengikut sertakan suatu perintah yaitu untuk menjauhi berhala-
berhala dan perkataan bohong/dusta. Sebab mengesakan Allah SWT dan 
berkata jujur itu merupakan lebih utama-utamanya kebaikan. Dan 
sesumgguhnya semua bentuk kesyirikan dan perkataan dusta itu dalam satu 
jalur yakni kesyirikan merupakan suatu perbuatan dusta. Allah SWT 
memerintahkan agar tidak   mendekati bahkan sampai menyembah selain Allah 
SWT  (syirik) dan berkata dusta agar tidak terjerumus terlalu dalam pada 
sesuatu keburukan atau kejelekan.  
Dalam tafsir ini dijelaskan bahwasanya autha>nan (berhala) itu sesuatu 
yang najis, yang dimaksud najis disini tidak secara hakiki (nyata terlihat oleh 
mata) melainkan secara majasi (ma‟na). Dikatakan najis sebab kewajiban  
menjauhinya sangatlah dianjurkan, karena menyembah berhala itu lebih 
buruknya sifat, diumpamakan seperti terlumuri oleh suatu kotoran (najis) bagi 
penyembahnya. Disebutkan juga bahwa penyembah berhala adalah seburuk-
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buruknya orang, sampai diumpamakan seperti orang yang terlumuri kotoran 
hewan. Pendapat dari Imam Al-As}am, “Ketika mereka (para penyembah 
berhala pada waktu itu) menyembah berhala adat atau kebiasaanya yakni 
menyiramkan darah ke berhala tersebut, sehingga secara haqiqi berhala 
tersebut najis.” Namun alasan seperti ini kurang tepat, dan pada pendapat lain 
adalah dikatakan najis (berhala) karena untuk merendahkan perbuatan 
menyekutukan Allah SWT tersebut. Alasan inilah yang dianggap tepat karena 
memang semua (bentuk)  patung berhala adalah najis.  
Selain menjauhi perkara yang najis (berhala) Allah SWT dalam ayat ini 
juga dijelaskan agar menjauhi berkata dusta. Karena  hal tersebuat  
(menyembah berhala dan berkata dusta) merupakan perbuatan hina  dihadapan 
Allah SWT, sebab merupakan sebuah penyelewengan. Para ulama ahli tafsir 
menyebutkan dalam makna atau arti dari perkataan dusta disini  menjadi 
beberapa macam makna yaitu pertama, seperti ucapan mereka yang berkata 
sekehendaknya, maksudnya berkata yang tidak sesuai kenyataan yang 
sebenarnya, contoh “Makanan ini halal“ atau bisa juga “Makanan ini haram” 
dan yang lainya, yang jelas disini perkatanya tidak benar. Makna yang kedua 
yakni persaksian yang palsu, dikisahkan pada saat itu  Rasulullah sedang 
sedang melakukan s}halat subuh, ketika beliau salam dan berdiri kemudian 
menhadap kepada makmum dengan wajah indah beliau, selanjudnya 
selabersabda yang isinya meluruskan sebuah persaksian seseorang yang palsu, 
mengenai perkara yang menyekutukan Allah SWT itu termasuk perbuatan 
yang dusta, hal ini diluruskan oleh Rasullullah SAW. Pada saat inilah 

































kemudian diturunkanya surat al-Hajj ayat 30, dari kisah tersebutlah menjadi 
sebab turunya ayat ini. Makna ke tiga, suatu kebohongan tersebut semua 
bentuk kebohongan. Makna yang ke empat, ucapan orang-orang yang bodoh 




Dalam tafsir al-Jailani dijelaskan juga mengenai pemaknaan autha>n 
(berhala), Pada ayat 30 surat al-hajj dijelaskan agar kita menjauhi segala 
sesuatu yang jelek atau kotor seperti berhala-berhala (kesyirikan yang paling 
jelek) dan jauhilah perkataan-perkataan yang dusta (ketika seseorang 
terdholimi atau mendholimi maka dihawatirkan akan jatuh pada kekufuran dan 




Pada ayat ini dijelaskan bahwa agar memakan ternak yang sudah 
disembelih yang terdiri dari golongan unta, sapi, dan kambing, kecuali yang 
telah diharamkan kepada kalian seperti yang tertera pada surat al-Maidah ayat 
3. Pada ayat ini juga dijelaskan agar menjauhi perbuatan dosa, beribadah 
kepada berhala (ناثوأ). Dikatakan: berada di sampingnya adalah perbuatan dosa. 
Maka dari itu jauhilah berhala tersebut. Karena makna lain dari berhala 
tersebut adalah siksa dan najis.
22
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Berkenaan dengan penghalalan binatang ternak itu, Allah SWT 
memerintahkan untuk memjauhi keburukan najis dari berhala-berhala. Orang-
orang musyrik menyembelih hewan-hewan ternak diatasnya padahal ia adalah 
najis. Najis itu adalah kotoran diri, dan syirik itu adalah najis yang menimpa 
jiwa dan mengotori hati. Ia mengotori kesucian dan kebersihan hati seperti 
najis itu mengototori pakaian dan tempat. Karena syirik itu merupakan tuduhan 
dan kepalsuan tentang Allah SWT, maka Allah SWT memperingatkan agar 
menjauhi segala bentuk perkataan dusta dan palsu,“ Maka jauhilah olehmu 
berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah perkataan-perkataan dusta.” nash ini 
meperingatkan dengan keras dari kejahatan perkataan palsu itu, dimana ia 
dikaitkan dengan syirik. Demikianlah Imam Ahmad meriwayatkan dengan 
sanadnya dari Fatik al-Asadi bahwa Rasulullah SAW mendirikan salat subuh. 
Ketika beliau hendak beranjak, beliau bersabda,” Kesaksian palsu sama halnya 
melakukan syirik menyekutukan Allah SWT dengan sesuatu. Dalam surat ini 
sudah jelas bahwa Allah SWT menghendaki manusia menghindari dari segala 
kemusyrikan dan menjauhi segala kepalsuanserta beristiqomah atas tauhid 
yang murni dan jujur.
23
 
Demikianlah peraturan manasik haji itu teah diatur Allah SWT, 
semuanya itu adalah ibadah yang ada sangkut pautnya dengan shiar. dengan 
tempat-tempat bersejarah “Dan barang siapa yang menghormati yang dilarang-
pantangkan oleh Allah SWT, maka yang begitu baik disisi Tuhan”. Artinya: 
bahwasanya dalam haji itu ada beberapa peraturan, yang jika dilarang akan di 
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denda atau dikenai dam. Meski memakai ihram. Kepala tidak boleh ditutup, 
kedua telapak tangan perempuan harus terbuka, tidak boleh berburu, dan 
sebagainya, maka barang siapa yang mematuhi larangan pantantangan, maka 
yang seperti itu yang diterima baik dan disenangi disisi Allah SWT. karena itu 
adalah alamat kepatuhan. 
 “Dan telah dihalalkan bagi kamu binatang ternak” unta, kambing, dan 
sapi.”kecuali man ayang dibacakan kepada mu” yang sudah ditentukan secara 
jelas oleh Allah SWT, yaitu bangkai, daging babi, darah, dan yang disembelih 
untuk yang selain Allah SWT. selain yang ditentukan haramnya oleh Allah 
SWT dan Rasul seperti yang disebut di zaman jahiliyah yang mereka sebut 
bahirah, sa-ibah, wasilah, belala, tidak ada dalam peraturan. “Maka jauhilah 
yang keji dari berhala-berhala itu”. Bertambah dalam iman, menjauhilah dari 
berhala-berhala, sebab berhala adalah keji. “Dan jauhilah kata-kata dosa” orang 
yang berbudi tinggi, yang telah menetapkan hanya Allah SWT jadi tujuan pasti 
tidak keluar dari mulutnya kata-kata omong kosong.
24
 Demikian penjabaran 
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ANALISIS KONSEP AL-AUTHA<N DALAM KONTEKS 
MASYARAKAT  KONTEMPORER 
Semua hal mengenai berhala tersebut telah dijelaskan pada bab-bab 
sebelumnya yang tertulis secara sistematis. Pada bagian ini akan dijelaskan 
mengenai analisis penafsiran para ulama mengenai berhala, kemudian 
mengkontekskan pada masyarakat saat ini. Untuk lebih jelasnya sebagai berikut: 
A. Analisis Penafsiran Al-Autha>n  
Pada bab tiga sudah dijelaskan penjabaran mengenai penafsiran al-
Autha>n (berhala) Pada bagian ini akan dijelaskan hasil analisa penafsiran al-
Autha>n (berhala) menurut pandangan beberapa ulama ahli tafsir. 
Beberapa ulama ahli tafsir yang menjadi rujukan, semua berasal dari 
berbagai kalangan, yang mana berpengaruh pada perbedaan corak yang dihasilkan 
dalam menafsirkan, terkhusus dalam menafsirkan ayat mengenai al-Autha>n 
(berhala) ini. Ar-Razi, al-Jailani, Sayyid Quthb, Hamka semuanya memiliki 
pendapat yang sama mengenai al-Autha>n (berhala)  yakni berupa patung-patung, 
dan sejenisnya baik terbuat dari tanah, batu, logam, emas, dan bisa berupa seumua 
makhluk selain dhat Allah SWT yang disembah/dipuja. Perbuatan tersebut 
merupakan menyekutukan Allah SWT, dan harus dihindari. 
 
 


































B. Analisis Kontekstualisasi Al-Autha>n 
 Pada saat ini, kebanyakan manusia tidak sadar dengan apa yang mereka 
perbuat, baik perbuatan yang menyangkut hubungan dengan sesama makhluk 
maupun hubunganya dengan Allah SWT. Sebagaiamana pembahsan pada bab 2 
pada sub bab kajian bahasa, mengenai al-Autha>n  yang merupakan patung-patung 
dan sejenisnya (buatan sendiri) kemudian disembah/dipuja selain itu juga bisa 
berupa sesuatu apapun itu, berwujud makhluk atau tidak, bisa juga 
kecenderungan-kecenderungan atau amaliyah seseorang (semua ciptaan Allah 
SWT selain dhat Allah SWT itu sendiri) yang dapat menyekutukan Allah SWT 
sebagai Tuhan yang wajib disembah. Ini jika dikontekskan pada zaman 
kontemporer sebagai mana yang sudah di jelaskan pada bab dua, yakni mengenai 
al-Autha>n kontemporer bisa berupa: 
1. Syirik 
Bentuknya bermacam-macam, bisa percaya berupa jimat, isim, batu, 
keris, pohon dan sebagainya, hingga potongan kain berisi ayat-ayat Alquran 
yang diyakini dapat membawa suatu kekuatan, alasan pemakaian benda-benda 
itu adalah sebagai media transfer kekuatan metafisik, selain media komunikasi 
engan tuhan.  
Meminta pertolongan kepada mereka yang disebutkan di atas atau 
menggantungkan diri pada ajimat dan benda-benda keramat adalah perbuatan 
yang tidak masuk akal dan termasuk dalam perbuatan syirik (menyekutukan 
Allah SWT). 


































2. Ujub dan Sombong  
 Ujub ini tidak terlihat bahkan terkadang orang yang melakukanya 
tidak merasa kalau melakukan perbuatan yang dosa. Ketika seseorang merasa 
ridha terhadap dirinya dan kagum terhadapnya, serta mengharapkan orang 
menganggapnya besar, maka perasaan tersebut akan tercermin dalam hatinya, 
pemikiranya, pola pandangnya, dan perilakunya terhadap orang lain, bentuk-
bentuk seperti itu sangatlah banyak lebih jelasnya sebagai berikut: 
a. Banyak berbicara tentang diri sendiri  
Ketika bersama dengan orang lain sering kali didapati bahwa tidak 
sedikit yang banyak berbicara dan memuji dirinya, terutama jika orang 
tersebut merasa sebagai sosok yang hebat dalam suatu hal, seperti seorang 
karyawan membanggakan kedisiplinanya dalam bekerja, juga prestasinya 
yang belum pernah terlambat stupun dalam bekerja. 
b. Sulitnya menerima pendapat atau nasihat orang lain  
Diantara bentuk egoisme atau memuji diri sendiri adalah ketidak 
mampuan dirinya untuk menerima kritikan dengan mudah tentang suatu 
yangdilakukan. Demikian juga ketidak mampuan dalam mendengar atau 
menerima nasihat dari orang lain pada dirinya, terutama dalam masalah-
masalah yang dirasa bahwa dirinya hebat dan maju dalam bidang itu. 
Seperti contoh seorang guru bahasa Arab yang sulit menerima informasi 
atau penjelasan dari seseorang yang bukan ahli dalam bahasa Arab ini 
dikarenakan ada rasa bahwa seseorang tersebut merasa dirinyalah yang 


































hebat, orang lain selalu berda dibawahnya sehingga apabila mendapat 
nasihat sulit untuk menerima.  
c. Menganggap kecil orang lain 
Bentuk pemujaan diri selanjutnya ialah mencela orang lain dan 
memndang diri sendiri selalu lebih tinggi dan lebih utama dari mereka, 
terutama disisi yang dianggapnya besar dalam dirinya, baik dalam masalah 
sosial, keturunan, harta, kecerdasan, atau gelar. 
d. Mengungkit-ungkit pemberia 
Di antara bentuk pengaruh melihat diri sebagai sosok yang hebat, 
dan melupakan bahwa Allah SWT yang memiliki semua anugrah dan 
pemberian itu adalah orang yang setiap memberikan sesuatu kepada orang 
lain atau memeberi jasa kepada orang lain selalu mengungkit-ungkit dan 
mencari keempatan untuk mengingatkan atas jasa-jasa maupun pemberianya. 
Bahkan orang tersebut berusaha agar diberi ucapan terimakasih dan pujian, 
misal tidak melakukan pujian marahlah hingga mengadukan pada orang lain 
atas ketidak mengucapkan pujian tersebut.  
e. Merasa tinggi dihadapan manusia 
Ketika seseorang semakin besar baik dari segi ekonomi, jabatan 
dan perkara dunia lainya maka ketikaitulah seseorang  merasa tinggi 
dihadapan manusia lainya.  Dirinya tidak pernah bosan berbicara tentang 
dirinya, prestasinya dan masa lalunya meskipun sering mengulang-ulang hal 


































itu beratus kali dan pada waktu yang sama sering memotong pembicaraan 
orang lain dan tidak memberi kesempatan untuk berbicara kepada yang lain. 
Selain itu tidak pernah memberikan orang lain hak penghargaan karena 
merasa sempit jika mengetahui orang lain mendapat pujian. 
Selanjutnya adalah sombong Beberapa faktor yang mendorong 
seseorang untuk sombong adalah sifat sombong karena ilmu, amal ibadah, 
garis keturunan (nasab), kecantikan, harta, kekuatan, pengikut maupun 
pendukung yang banyak, anak, serta keluarga dan masih banyak lagi faktor-
faktornya karena kelebihan itulah terkadang manusia merasa sombong, 
tanpa mengembalikan kepada Allah SWT dhat yang berhak dipuji atas 
kelebihan yang dimiliki makhluknya. Ada beberapa jenis pihak yang 
disombong diantaranya adalah: 
1) Sombong kepada Allah SWT 
Kesombongan yang ini adalah paling buruk dan hal ini 
dilakukan oleh orang-orang ahli membangkang atas perintah Allah SWT. 
Seperti contoh kisah raja namrud atau orang yang mengaku dirinya tuhan 
ada lagi Fira’un yang mengaku tiada tuhan selain dirinya. Sombong 
kepada Nabi dan Rasul. 
Kesombongan ini merasa dirinya mulia, sehingga merasa tidak 
pantas jika dirinya menjadi pengikut Nabi dan rasul.kesombongan seperti 
ini terkadang mengingkari pikiranya yang jernih sehingga terpuruk. 
Bahkan menolak seruan para Nabi dan Rasul dan beranggapan bahwa 


































dirinyalah yang berhak dan pantas menjadi Nabi dan Rasul. Ada juga 
yang mengakui Nabi dan rasul namun tidak mau mengikuti ajaran yang 
sudah jelas dari Allah SWT. 
2) Sombong kepada Manusia 
Seseorang yang memuliakan dirinya sendiri menganggap orang 
lain hina, tidak mau mematuhi orang lain, ingin selalu berada di atas, 
serta selalu meremehkan dan merendahkan orang lain. Kesombongan 
semacam ini merupakan dosa besar, baik dinilai dari kesombongan, 
memuliakan dan mengaggungkan diri sendiri, dan kebanyakan yang 
melakukannya adalah orang yang memiliki kemampuan dan kekuasaan. 
3. Menuruti Hawa Nafsu 
Menuruti hawa nafsu ini sangat berbahaya, ketika seseorang tidak bisa 
melawan hawa nafsunya maka disitulah kesesatan terjadi. Karena orang yang 
menjadi hamba bagi hawa nafsunya tidak akan pernah bisa menjadi hamba 
bagi Tuhanya dengan benar. Dirinya hanya akan mempertimbangkan apa yang 
akan memberi keuntungan duniawi, apa yang bisa membuatnya populer dan 
terkenal, apa yang mendatangkan kesenangan, kenyamanan dan kemudahan. 
Semua yang dilakukanya semata-mata untuk mencapai tujuanya, tidak masalah 
baginya meski cara yang digunakan dilarang oleh Allah SWT. dan sebaliknya 
dirinya tidak akan melakukan seseutu yang tidak membantu tercapainya tujuan 
tersebut, meskipun sudah jelas bahwa itu perintah Allah SWT, yang dijadikan 
tuhan adalah dirinya sendiri, hawa nafsunya, keinginan-keinginanya, bukan 




































 contoh dalam keseharian seperti enggan  melakukan  salat, puasa, 
haji (ketika sudah masuk waktunya) hanya demi kesenangan duniawi seperti 
waktu salat dikesampingkan dengan pekerjaan, nonton tv, bermain game, 
bermain hp dan lain sebagainya. Ini terlihat sepele namun sangat di murkai 
Allah SWT.  
Semua perbuatan-perbuatan di atas merupakan hal yang sangat 
berbahaya, terkadang tidak terasa melakukanya karena sering dan berulang kali 
melakukan sehingga terbiasa, baik perbuatan syirik, ujub, sombong, dan 
menuhankan nafsu, ini sangat berbahaya. Maka dari itu marilah belajar 
menjauhi, bagi yang belum terkontaminasi oleh perbuatan-perbuatan yan 
merusak hati tersebut untuk yang sudah pernah berlaku seperti yang disebutkan 
marilah sedikit demisedikit untuk meninggalkanya. 
4. Taqlid 
Seperti yang sudah dijelaskan pada bab 2 Taqlid adalah meniru atau 
bisa diartikan ikut-ikutan. Kebanyakan masyarakat mempersekutukan Allah 
SWT dengan dalih mengikuti tradisi nenek moyang, seperti halnya tradisi 
praktik, kepercayaan dan gagasan, ritus dan upacara masyarakat yang 
menganggapnya lebih tinggi dari pada ajaran Allah SWT, hal ini merupakan 
perbuatan yang sangat dimurkai Allah SWT. 
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5. Mematuhi Manusia Sebagai Alternatif dari Tuhan.  
Mematuhi disini maksudnya lebih condongnya seseorang dengan 
sesama manusia, mempercayai bahwa dia memiliki kekuatan, keahlian, mampu 
menjamin pengikutnya masuk surga berkat dirinya yang seperti ini adalah 
menyekutukan Allah SWT. Seperti ini sudah jelas, bukan masuk surga 
melainkan kekal dalam neraka. 
Semua perbuatan manusia tidak terlepas dari sebuah akibat atau 
dampak dari perbuatanya tersebut, beberapa akibat yang didapat seseorang 
karena perbuatanya sesuai yang dijelaskan di atas: 
a. Berikut ini adalah beberapa indikasi atau bisa dikatakan akibat dari 
perbuatan syirik, pertama, kondisi fisik keluarga yang rapuh (diselimuti 
berbagai penyakit) baik orang tua maupun anak-anaknya. Inilah yang 
dimaksud dengan membunuh anak dan keluarganya, yakni badan menjadi 
rentan penyakit, dan seringkali merasakan susahnya (orang yang berbuat 
syirik, anak dan keluarga yang ikut kena getahnya), ke-dua, keluarga terus 
dihantam dengan persoalan-persoalan rumit yang tak kunjung selesai, ke-
tiga, ada kelaianan jiwa yang menghantam salah satu anggota keluarga ke-
empat  hubungan suami istri yang tidak harmonis dan terancam perceraian, 
ke-lima, kemelaratan yang bertambah parah dan kesusahan yang hanya 
bertambah-tambah, ke-enam, perasaan haus untuk terus menerus bergantung 
terhadap apa yang diyakini, sehingga melanggengkan perbuatan 




































 Semua kesusahan tersebut merupakan beberapa akibat dari 
perbuatan musyrik, karena kemusyrikan telah menjauhkan dari rahmat Allah 
SWT  sehingga kehidupanya penuh dengan adzab. 
b. Pada hakikatnya ujub merupakan penyakit hati yang sangat berpengaruh 
negatif, bahkan dapat merugikan hingga membinasakan diri seseorang,  
beberapa faktor datangnya kerugian dan kebinasaan tersebut adalah: 
1) Ujub terhadap diri adalah syirik kepada Allah SWT 
Ketika seseorang ujub terhadap dirinya, meskipun dalam bagian 
kecil, maka ketika itu rasa kagum terhadap diri sendiri muncul. Meyakini 
dan mengandalkan dalam meraih manfaat baginya dari perkara tersbut. 
Ini adalah macam syirik yang berbahaya. Ibnu Taimiyyah berkata, “Riya 
adalah musyrik dengan makhluk sementara ujub adalah musyrik dengan 
diri. 
Dr. Muhammad Said al-Buthi menegaskan makna kesyirikan 
dari ujub ini adalah syirik tidak terbatas pada makna luarnya yang tidak 
mendalam, yang tercermintan terhadap menyembah berhala (patung yang 
terbuat dari batu, kayu dan sejenisnya) dan semua penyembahan selain 
kepada Allah SWT, atau tercerminkan dalam tindakan seseorang yang 
meminta kepada selain Allah SWT. Tetapi perbuatan itu memiliki makna 
yang tersembunyi yang menyusup, karena ketersembunyianya di dalam 
hati dan jiwa seseorang tanpa terlihat, diketahui  dan dirasakan. Itulah 
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sumber bahayanya. Sebab, ketika seseorang melakukan amal saleh, 
ibadah, atau sesuatu semacam jihad, niscahya syirik yang tersembunyi 
(terselubung) itu menghancurkan pahalanya dan menghilangkan nilainya, 
serta mengubahnya dari ketaatan yang diterima menjadi kemaksiatan dan 
syirik.  
Syirik yang tersembunyi ini adalah ketika seseorang melihat 
dirinya sebagai sumber, pengetahuan dan pemahaman jika orang tersebut 
mengetahui sesuatu atau belajar, sumber kemenangan jika orang tersebut 
kenyang dan merasakan kenikmatan, bisa juga sumber kemenangan dan 
kegagahan jika orang tersebut mampu melakukan sesuatu atau 
menguasainya. Semuanya itu hanyalah ilusi semata bagi seorang manusia 
biasa. Orang seperti itu bertentangan dengan tauhid, juga bertentangan 
dengan keadaan orang yang mengklaim bahwa dirinya adalah seoarang 
yang bertauhid, jika dirinya memiliki ilusi semacam itu.
3
 
2) Ujub menghancurkan amal dan merusaknya 
An-nawawi berkata,”Ketahuilah bahwa ikhlas itu dapat disusupi 
penyakit ujub. Maka siapa saja yang merasa kagum dengan amalnya, 
niscahya pahala amalnya akan binasa”. Jika ada yang bertanya, 
“mengapa ujub dapat menghancurkan pahala amal saleh?”, maka 
jawabanya adalah”bahwa Allah SWT hanya menerima amal yang ikhlas 
karenan-Nya. Orang yang ujub meminta pertolongan kepada dirinya 
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melebihi meminta pertolongan kepada Allah SWT, padahal dalam 
mengerjakan suatu hal itu dengan digerakkan oleh Allah SWT.  
3) Ujub mengantarkan pada kemurkaan dan kebencian Allah SWT 
Seorang hamba akan merasa bahagia jika mendapatkan 
anugerah dari Allah SWT, atas nikmat yang telah diperoleh, dan amal 
saleh yang telah Allah takdirkan untuk dikerjakanya. Namun ketika 
nimat tersebut diingkarinya dengan membangga-banggakan dan memuji 
dirinya atas apa yang dikerjakanya, padahal sudah jelas bahwa itu adalah 
anugerah dari Allah SWT yang patut untuk disyukuri. Perkara seperti 
itulah yang dimurkai oleh Allah SWT. Nabi Muhmammad SAW 
bersabda, 
نابضغ هيلع وهو للها يقل هتيشم في لاتخاو هيفن في مظعت نم 
Siapa saja yang merasa dirinya besar dan bersikap sombong 




4) Ujub dapat menyebabkan orang lain menjauh 
Ujub dapat menjadikan orang jauh, sebab manusia tidak 
menyenangi orang yang menganggap dirinya kurang dan berbicara 
padanya dengan posisi tinggi. Manusia juga tidak suka terhadap orang 
yang suka membanggakan prestasi-prestasinya. Oleh karena itu tidak 
sedikit orang yang ujub terhadap dirinya mempunyai kenalan banyak 
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namun sedikit sahabat yang akrab denganya. Mushthafa as-Shibai 
berkata, “setengah pintar yang disertai tawadhu’ lebih disenangi manusia 




c. Kesombongan  berdampak negatif terhadap pelakunya, adapun dampak atau 
akibat dari perbuatan sombong terhadap diri sendiri diantaranya: 
1) Menjauhkan dari rizki Allah SWT 
Sesungguhnya, sesuatu yang dimiliki manusia adalah semata-
mata hanya sebatas titipan dari Allah SWT. maka ketika akibat dari 
sombong itu berimbas kepada orang lain maka seoarng itu akan 
diajuhkan oleh Allah SWT dari rizki-Nya. Dan digelapkan oleh-Nya 
suatu kebenaran akan ajaran Islam.   
2) Rasa malu untuk menerima kebenaran 
Seseorang yang sombong sering kali malu jika menerima suatu 
kebenaran yang judah jelas.hal ini adalah sesuatu yang sulit kecuali yang 
dirahmati oleh Allah SWT, karena pada hakekatnya manusia memiliki 
harga diri yang tidak ingin dikalahkan oleh orang lain. Namun sebagai 
hamba Allah SWT seharusnya memiliki sifat taslim (menerima), 
maksudnya dirinya harus tunduk akan kebenaran tersebut tidak boleh 
menolak dengan asumsinya sendiri. Berserah diri kepada Allah SWT 
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dengan kebenaran yang disampaikan kepadanya, tanpa melihat siapa 
yang menyampaikan namun melihat apa yang disampaikan. 
Selain itu juga akibat dari sombong ini adalah terancam tidak masuk 
surga, seperti sabda Nabi:  
برك نم ةرذ لاقثم هبلق في ناك نم هنلجا لخدي لا 
Tidak masuk surga orang yang dalam hatinya terdapat keombongan 
seberat dharrah pun. (HR.Muslim) 
Setelah diketahui berhala-berhala masa kini masihkah tetap 
mempertahankanya. Memang patung-patung yang terbuat dari batu, kayu, 
dan sejenisnya sudah di musnahkan namun tidak terasa kembali 
membangunya dalam hati kita patung-patung tersebut. Jika ingin menjadi 
muslim yang sejati, maka harus menghancurkan berhala-berhala yang 
menyatakan diri sebagai tuhan baik seacara nampak maupun tidak. Sebab 
dengan tetapnya berhala-berhala tersebut ada pada sekeliling bahkan 
dalam hati kita,  akan berdampak kepada hubungan seorang hamba 
dengan hamba, bahkan hamba dengan Allah SWT ini adalah sebab 
murka Allah SWT.  
C. Hikmah Yang Bisa Diambil  
       Dari penjelasan-penjelasan sebelumya, sudah jelas beberapa berhala-berhala 
masa kini yang berada di sekeliling bahkan berada dalam diri seseorang baik 
dapat dirasakan mauapun tidak ketika melakukan hal-hal yang sesuai dengan yang 
telah disebutkan maksudnya perbuatan berhala dan memberhalakan. Ketika 


































berhala-berhala tersebut ternyata ada pada diri seseorang, ini perlu adanya sebuah 
penanganan untuk segera melenyapkanya, sebab keberadaanya dalam diri 
seseorang merupakan hal yang dapat menjauhkan seseorang dari Allah SWT, 
lantaran perbuatan tersebut sangat dibenci-Nya. Maka sebagai hamba yang sadar 
akan perbuatan tersebut sudah seharusnya menggunakan obat yang dapat 
mengembalikan diri pada keadaan sesuai yang disyariatkan, yakni kembali kepada 
ketaqwaan kepada Allah SWT. 
Ketaqawaan disini tidak sesimpel dengan menjalankan perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya melainkan, sebelum itu harus mendalami ilmu agama 
dengan kaffah, yang di dalamnya banyak sekali pelajaran-pelajaran yang 
disampaikan untuk dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari guna tercapainya 
kehidupan yang diridhai Allah SWT. 
 





































A. Kesimpulan  
Serangkaian data dan analisis seperti yang sudah diuraikan pada bab-bab 
sebelumnya mengenai al-Autha>n (berhala), maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Kemunculan penyembahan al-Autha>n (berhala), dimulai dari zaman Nabi Nuh 
a.s, yang kemudian berlanjut pada nabi-nabi selanjutnya hingga Nabi 
Muhammad SAW, dengan bentuk pemujaan yang beragam mulai dari 
penyembahan  patung-patung yang terbuat dari batu, kayu, logam, emas, dan 
sejenisnya hingga penyembahan benda-benda langit, manusia, hewan, dan 
tumbuhan. Penjelasan mengenai al-Autha>n menurut para mufassir adalah  
berupa patung-patung, dan sejenisnya baik terbuat dari tanah, batu, logam, 
emas, dan bisa berupa semua makhluk dan benda-benda selain dhat Allah SWT 
yang disembah/dipuja. 
2. Kontekstualisasi al-Autha>n (berhala), pada masyarakat kontemporer ini 
mengarahkan bahkan menganjurkan untuk membekali diri dengan ilmu agama 
yang kuat, guna terciptanya keimanan yang tidak mudah goyah. Jika seseorang 
memiliki iman yang kuat, maka dapat melawan jiwanya yang akan 
meyeleweng pada kesesatan yang berujung menyekutukan Allah SWT, maka 
hasil yang didapat adalah menjalankan ketaatan sesuai yang di syariatkan. Dari 

































ketaatan ini akan membuahkan ridha Allah SWT, yang berujung pada 
kenikmatan-kenikmatan yang haqiqi.  
B. Saran 
Sebagai umat Islam yang mempunyai pedoman hidup berupa Alquran 
yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW, sudah seharusnya apa yang dibawa 
oleh utusan-Nya dijalankan dengan semaksimal mungkin. Benar-benar memahami 
apa yang di syariatkan, menjalani apa yang telah diperintahkan dan menjauhi 
larangan, hal tersebuat merupakan konsep hidup, dengan begitu apa yang menjadi 
tujuan di dunia dan akhirat akan tercapai dengan ridho Allah SWT. 
Harapanya, pembaca dapat mengambil hikmah dari skripsi ini, selain itu 
pembaca berkenan untuk memberikan saran yang baik jikalau dalam penulisan ini 
terdapat kesalahan atau hal yang belum benar. Karena penulis menyadari masih 
banyak kekurangan dalam skripsi ini. 
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